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ABSTRAKST SERIPSI
STUDI BANDING PRESTASI BELAJAR SISWA
ANTARA KELAS BESAR DENGAN KELAS KECIL
DI MIS NU PALANGEKARAYA

Kemampuan slswa memahami materi relajaran agama
(Bahasa Arab, Al-Quran Hadits, Figh, Sejarah Islam dan
Agidah Akhlagqg). diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah sasatu di antaranya adalah jumlah siswa dalam. kelas.
Untuk membuktikannya peneliti mengangkat  Judul "Studi
Banding Preastasi Belajar Siswa Antara Kelas Besar
Dengan KXelas Kecil di MIS NU Palangkaraya", dengan pokok
permasalahan : hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi MIS
NU Palangkaraya dalam mengelola kelas besar, kelebihan-
kelebihan apa saja vang dimiliki MIS NU Palangkaraya dalam
mengelola kelas besar, bagaimana prestasi belajar asiswa
kelas besar, bagaimana prestasi belajar siswa kelas keecil,
apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas
besar dengan kelas kecil di MIS NU Palangkaraya. Penelitian
ini menggunakan alat analiesa Test t, untuk mengetahui
signifikansinva ¢t hitung yvang diperoleh dikonsul tasikan
dengan t tabel.

Jumlah populasi dalam penelitian 1ini sebanyak 816
orang sedangkan jumlah sampel sebanyak 87 orang siswa vang
diambil dari 2 kelas, di ambil secara Random dengan cara
undlian, didapatkan kelas V termasuk kelas paralel. Kepala
Sekolah dan Guru-guru menjadi Informan. Tekhnik vang
digunakan . dalam penelitian inil adalah Perbandingan (untuk
menganalisa data primer), wawancara, dokumenter, observasi
dan test. "

Studi Perbandingan yang dilakukan adalah dengan
memberikan Perlakuan dari dua kelas Perbandingan vaitu
Perbandingan Perlakuan I (uji coba kelas kecil vaitu kelas
vang jumlah siswanya 30 orang) dan Perbandingan Perlakuan
IT (uji coba kelas besar vaitu kelas yang jumlah siswanya
57 orang dalam satu kelas) dengan langsung diambil nilat
post test, sehingga dapat dilihat hasil dari Perlakuan
tersebut. Perlakuan diberikan secara bergantian prada
2 kelas Perbandingan, sehingga sampelnya tidak terpisah,
hanya dibedakan atas perlakuan, dilakukan sebanysk 1 X
rertemuan tiap mata pelajaran Agama pada kelas masing-
masing yaitu Perlakuan I di kelas Va 5 kall pertemuan dan
Perlakuan II di kelas Vb 5 kali pertemuan kemudian
sebaliknya, Perlakuan T di kelas vb dan Perlakuan 17T
di kelas Va, sehingga Jumlah pertemuan keseluruhan sebanyak
20 X pertemuan.
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Hambatan-hambatan dalam mengelola kelas besar di MIS
NU Palangkaraya adalah memberikan tugas mengajar vang lebih
berat kepada Guru/Wali kelas balk dalam persiapan maupun
relakasanaannya, terbatasnya sumber buku vang dimilikil MIS
NU Palangkaraya, membuat siawa lebih banyak mencatat dan
. 8edikit waktu yang digunakan untuk menjelaskan, suasana
kelas sering ribut dan tidak tertib karena duduk siswa
berjejal-jejal sehingga sulit dalam mengembangkan variaai
mengajar dan mengakibatkan kurangnya interaksi.

Kelebihan-kelebihan kelas besar yang dimiliki MIS NU
Palangkarava banyaknya pemasukan dana vang digunakan untuk
penambahan lokal bangunan dan kesejahteraan para Guru yang
dipungut melalui SPP, Bumbangan Sukarela dan Donatur,
apabila Guru mampu memanfaatkan kelas maka suasana mengajar
terasa lebih hidup dan bergairah.

Prestasi belajar aiswa kelas besar MIS NOU
Palangkaraya (kelas vang diperlakukan) termasuk dalam
kategori cukup vaitu dengan nilai rata-rata sebesar 66,49.
Nilai tertinggi vang diperoleh adalah 81 dan nilai terendah
adalah 52, sedangkan siswa vang memperoleh nilai rata-rata

80 - 100 atau dalam kategori sangat baik tidak ada, yang
memperoleh nilai 80 - 89,99 atau dalam kategori baik
sebanyak 12 orang atau 10,53 % yang memperoleh nilai
70 - 79,89 atau dalam kategori cukup sebanyak 29 orang

atau 25,44 %, vang memperoleh nilai 60 - 69,99 atau dalam
kategori 1lebih dari cukup sebanyvak 44 orang ateu 38,60 %
dan siswa yang memperoleh nilai 50 - 59,99 atau dalam
kategori hampir cukup sebanyak 29 orang atau 25,44 %.
Prestasi belajar esiawa kelas kecil di MIS NUJ
Palangkaraya (kelas vang diperlakukan) termasuk dalam
kategori 1lebih dari cukup vaitu dengan nilai rata-rats
sebesar 75,43 nilat tertinggi vang diperoleh adalah 89 dan
nilai terendah vang diperoleh sebesar 60, sedangkan siswa

yang memperoleh nilai rata-rata 90 - 100 atau dalam
kategorl sangat baik gebanvak 1 orang atau 1,67 %, vang
memperoleh nilai 80 - 89,99 atau dalam kategori baik

sebanyak 18 orang atau 30,00 %, vang memperoleh nilai
70 - 79,99 atau dalam kategori cukup gebanyak 30 atau 50,00
%, yang memperoleh nilai 60 - 69.99 atau dalam kategori
lebih dari cukup gebanyak 11 orang atau 18,33 dan tidak
gseorang siswapun yang memperoleh nilai 50 - 59,99 atau
dalam kategori hampir culkup.

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh Mean
Variabel X (PERLAKUAN T) = 75.7 dan Mean Variabel Y
(PERLAKUAN II) = 866.58 nilai SD Variabel X = 11.42
dan nilai SD Variabel Y = 28.54, nilail SE Variabel X = 1.49
dan nilai SE Variabel Y = 2.68. Nilai Standar Error

Variabel X dan nilai Standar Error Variabel Y apabila
dikurangi maka diperoleh nilai 3.07. Maka nilai t
obgervasi = 2.97 dan dikonsultasikan pada t tabel taraf

signifikansi 5 % = 1.98 dan gignifikansi 1 % = 2.61 karena
nilal t hitung lebih heaar dari nilai t tabel maka Hipotesa
Nihil vyang berbunyi tidak ada rerbedaan prestasi belajar
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slewa antara kelas besar dengan kelas kecil di MIS NU
Palangkaraya ditolak secara meyakinkan, sedangkan Hipotesa
Alternatis yang berbunyl ada perbedaan prestasi belalar
siswa antara® kelas besar dengan kelas kecil di MIS NU
Palangkaraya diterima secara meyakinkan.

Dengan pembuktian penelitian ini diharapkan kepada
Kepala MIS NU Palangkarayva agar memberi ketegasan mengenai
batasan penerimaan siswa baru, agar memudahkan kepada para
guru dalam mengelola kelas, dan kepada Depag agar memberi-
kan subsidl yvang memadai dan memberikan sumbangan pengadaan
buku-buku kepada MIS NU Palangkaraya, agar lebih meningkat-
kan prestasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan dan kualitas Sumber dava manusia.
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BAE 1

FENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Fendidikan adalah proses perubahan yang dilakukan
SECara  sadar dan sengaia oleh orang dewasa (pendidik)
terhadap pertumbuhan cdan parkembangan anal:, agar berguna

bagi dirinva dan masvarakat .

8.8 Brata (1981). mengatakan  hahwa pandidilkan
adalah  "Usahea vang  sengaia dilakukan/sdiadakan baik

langsung maupun tidal langsung untulk membantu anak dalam
perkembangannya mencapal kedewasaan."

Ruinusan pengertian diatas menunjukkan bahwa
pendidikan merupakan salah satuy dalan untuk memberantas
dan memerangi  kebodohan serta  keterbelakangan. 0Oleh
Earmsna ity tanpa membada-bedakan suku, agama., Jenis
kelamin, status ekonomi, status sosial dan lain
sebagainya, maka masing-masing pribadi memiliki hak Y &ng
sama untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran.

Di Indonesia magalah hak memperoleh pendidikan  dan

pEngajaran talah ditetapkan lalam perakturan
Perundang-undangan , diantaranya dalam Undang~Undang

dasar 1945 Eab XIII pasal X1 ayat 1 bahwa "Tiap~tiap
warga negara berhak mendapatkan pengaiaran, !

Dalam Upaya pensrataan  kesempatan mendapatkan



k3

pendidikan dan pengajaran, guna mencerdaskan kehidupan
bangsa sekaligus melaksanalkan amanat Fembukaan
Undang-Undang dasar 1245, dewasa ini  baik pemearintah
MALPUN masvarakat dengan berbagai lembaganya telah
menyelenggaralkan kegiatan pendidikan dan pengajaran baik
di sekolah mavpun luar sekolah.

Bekolah sebagai salah satu  lembaga pendidikan
dibawah tanggung jawab Departemsn Fendidilkan clan

Kebudayaan dan ada juga di bawakh Departemen lain seperti

Departemsn Agama  vang dalam pelaksanaannya dikenal
clengan Mavlrasalk Ibtidaiyah setara Sekolah Dasar,
Madrasah Tsanawiyah setara dengan  Sekolah Menengah

Fertama, Madrasah Aliyvah zetara dengan Sekolah Menengah
Atas dan Institut Agama Islam  Negeri setara  dengan
Universitas, Masing-masing jenjang pendidikan  di atas
mempunyai  tujuan  tersendiri yaitu  Tujiuwan kelembagaan
atau Tujiuwan Institusional. )

Dalam wupaya meEncapai tujuan kelembagaan masing-
masing  jenjang lembaga pendidikan diperlukan bebarapa
Unsur atauw kompornen seperti pendidik, anak didik, sarana
dan lain-lain.

Departemen Fendidilkan dan Kebudayaan dalam (RINFRES
Nya "Kependidikan Berdasarkan Kompetensi" disebutkan
bahwa faktor atau Lomponen yang  mensntukan terhadap

keberhasilan pendidikan adalah -

1. Pendidik
2. Anak didilk
Z« Caranya

4. Sarananva



de Eeielasan tujuanny s
Lo Linghkungan keluarganva ...
(Pepdikbud Dirjiend FPand Tinggi, 198% « 1).

Eomponen pendidikan diatas merupakan satu Eesatuan
yang  uwtuh dan tidalk dapat berdiri sendiri, salah satu
7ang  menjadi  pusat perhatian dunia pendidikan adalah
anak didik sebagai chisk ataw sasaran dalam pendidilkan.

Dalam sisbemn Fendidikan Masional pemerintah
menatapkan bahwa

"Warga negara yang berumur  enam  tahun  berhak
meangikuti  pendidikan dasar, warga negara yang
barumur 7 tahun berkewajiban mengikuti pendidikan
tdasar/ pendidilhan YANQG selara sampai tamat
(Presiden RI, 1989 : g).

Oleh karena itu perlu diarahkan agar tujuan  yang
direncanakan benar—-bonar tercapai yang  pengukurannya
dapat dilihat dari hasil beslajar siswa.

Berhasil tidaknya siswa dalam menerima  pelajaran
dipengaruli oleh faktor dari dalam sgperti s minat,
bakat, kebiasaan dan lain~lain, Juga faktor dari luar
vang dalam dunia pendidikan dibedakan menjadi  tiga

Lingkungan vaituy lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah  dan Lingkungan masvarakat. Balah satu pengaruh

YAaNg paling besar terhadap belajar 51 Swa arlalah
lingkungan sekolah  seperti guru,  teman sekelas,
gedung sekolah dan lain- lain, yang merupakan tugas  guru

bk mengelolanya,

Dalam pengelolasn kelas ada dua  hal vang perlu
diperhatikan, vaitu pengelolaan  figik vang meliputi
ruang kelas, alat belajar dan lain-lain, kemudian

pengelolaan yang menyangkut siswa mzliputi letak Slewa,



pengelompokkan siswa termasul jumlah siswa dalam kelas.

Subarsimi Arikunto (1592, berpandapat bahwa

"Agar proses belajar mengajar dapat efektif, sebuah
kelas terdiri dari 30 40 siswa, dengan Jumlah
tersebut  akan dapat menimbulkan Suasana kelas vyang
diinginkan, sedangkan kelas yang terlalu kecil 10 - 15
siswa biasanva sepl, dan kelas yang besar mernyl itkan
bagi guru untulk mengaturnya, "
Dalam hal ini Depdikbud Dirjend Fend Dasar dan
Menengah Juga mengeluarkan Surat Keputusan tanggal 24
Mei- 1980 No. 2612/E/T/780 tentang pembakuan jumlah Siswa
dalam satu kelas yakni 40 siswa untuk pERerimaan  siswa
baru Sekolah Dasar 19958/19%96,

Dalam pelaksansannya ada sekolah  yang dumlah
siswanya lebih dari 40 siswa bahkan lebih dari 50 siswa
dalam satu kelas sepertil yang penulis amati di MIS NU
Palangkaraya, apakah dari jumlah siswa dalam kelas Yang
berbeda mendapathan hasil Yang wsama, hal  inilah Yang
mendorong penulis untok meneliti secara mendalam dangan
mEngambil  judul "STUDI BANDING FRESTASI BELAJAR SISWA
ANTARA KELAS BESAR DENGAN KELAS KECIL DI MIS NU  FPALANG-

KARAYA."

RUMUSAN MASALAH

Dari latar balakang tersebhut diatas, vang menjadi

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :
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Hambatan—hambatan apsa saja yang dihadapi MIS NU
Falangkaraya dalam mangelola kelas bosar.
Felebiban-kelalihan apa  saja yvang dimiliki MIS NU
Falangkaraya dalam mengelola kelas besar.

Bagaimana prestasi belajar siswa kolas besar.
Bagaimana prestasi belajar sisws kelas kecil.

Apalkah ada perbadaan prestagi belajar Giswa
antara kelas besar dengan kelas kecil di o MIS NLJ

F'e?:‘, ]. an 1 kA TaM & .

TUJUAN DAN EEGUNAAN FENELITIAN

1-

Tujuan Penelitian

S Mengetahoi hambatan-hambatan dalam mengelola
kelas besar di MIS NU Falangkaraya.

b. Mengetahui kelebihan~kelehihan kelas besar di MIS
NU Falangkaraya.

o Mengetahui prestasi belajar siswa ;aiam kelas
besar.

. Mengetahui prestasi helajar siswa dalam  kelas
kecil,

2. Mengug i perbadaan prestasi belajar siswa antara

kelas besar dan kelas kecil.
Kegunaan penelitian

&. Sebagai bahan penaembangan Ilau Pengetahuan bagi
penulis dalam bidanyg Fendidikan dan Fengajaran.

b. Menjadi masukan bagi Kepala Sekolah dalam hal



prenerimaan siawa baru.

Sebagai

bahan masukan bagi para guru dalam hal

pengelolaan kelas.

sebagai

sumbangan pemikiran dalam ikut

serta

meningkatkan mutu Pendidikan dan Pengajaran

di Kalimantan Tengah.

Sebagai bahan bagi peneliti berikutnyva.

D. TINJAUAN PUSTAEA

1. Pengelolaan Kelas

a.

Pengertian

Dalam buku Pengelolaan Kelas dan

menvebutkan pengertian pengelolaan kelas adalah

"Pengaturan belajar di sekolah sedemikian

Siswa

rupa .

sehingga setiap siswa mendapat pelayvanan menurut
kebutuhannyva dan mencapai hasil pendidikan yang
maksimal secara efektif dan efesien." (Suharsimi
Arikunto, 1987 : 4).

Diungkapkan Juga dalam buku "Organisasi
Sekolah dan Pengelolaan Kelas" bahwa pengertian

pengelolaan kelas adalah

Kemampuan guru/wali kelas dalam mendaya-
gunakan potensi kelas berupa pemberian kKesem-
patan yang seluas-luasnva rada personal untuk
melakukan kegiatan-kegiatan vang kreatif dan
terarah sehingga waktu dan dana vang tersedia
dapat dimantaatkan secara efesien
melakukan kegiatan-kegiatan kelas

untuk
yang



tersedia dapat dimanfaatkan secara efesien

untulk melakukan kegiatan—kegiatan kelas Yang

barkaitan dengan kuwrikulum dan perkembangan

murid. (Hadari Mawawi, 1989 : 115).

Dari bebaraps pangartian diatas dapat
diketahui bahwa penagelolasn kelas ditekankan pada
kegiatan siswa vang aktif dalam proses Helajar
Mengaiar tanpa ada waktu yang terbuana, sehingga

belajar sigwa dapat terarah sesuyai dengan  kebutu-—

har .

Tujuan Pengelolaan Kelas

)

uharsimi Arikunto, (1987), mengatakan bahwa
Tuiuvan dari pengeslolaan kelas adalah agar setiap
anak dikelas itu dapat bekerija dengan tertib

sehinaga segera tercapai tuiuan pEngajlaran secara

Sedangkan indikator sebuah kelas Y Arg tertib

adalah

a). SBetiap anak terus bekerja. tidak macet arti-
nya, tidak ada anak vang berhenti karena tidalk
tahu aban tugas vyang harus dilakukan/
tidalk dapat melakukan tuaas vang diberikan
kepadanya.

b). Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa
mambuang waktu., artinva setiap anak akan
bakeria secepatnva agar lekas menyelesalikan
tugas  vang dibarikan kepadanya, apabila ada
anak yang walaupun tahu dan dapat melaksanakan

tugas tetapi mengeriakannva kurang  bergairah
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dan menaulur waktu bekeria maka kelas tersebut

dikatakan kurang tertib.

II. Jumlah Siswa dalam Kelas

(=™

Fengertian Siswa

Suharsimi  Arikunto dalam bukunya  "Fangelo-
laan Sisw® dan Kelas" mengatakan pengertian siswa
adalah s

Grnak/pelajar yang terdaftar sedang mengikuti

pelaijaran di suatu sekolah. Mareka mendapat

status sebagal siswa dimulai sejak terdaftar
pada waktu pensrimaan Zampai lulus mening-
galkan sekolah ity."

(Suharsimi Arikunto, 1987 1 4).

Dari pengertian diatas dapat di ahami bahwa:

peng = (&
1. Siswa adalah peserta didik vang terdaftar

di suatu Lembaga Pendidikan atau Sekolah.

2. Bertugas unkbuk manaikuti pelajaran di  dalam

kelas. "a
e Berstatus sebagal siswa sejak  di terima

di sekolah tersebut sampal tamat/lulus,
Siswa yang dimaksud dalam peEnelitian indi
adalah anak didik vang terdaftar di suatu sekolah

yang menduduk i timokat kalasnya Mmasing—~masing .
Fengertian Kelas

Dalam Ilmu Pendidikan terkandung At
pengertian umum nengenai kelas, vaitu "Sekelompok

siswa, pada walktu yand sama, menerima pelajaran



rand  sama, dari guru  vanco sama."  (Suharsimi
Arikunto, 198% : 17).

Dijelaskan lagi dalam balimat berikutnya
bahwa kelas menurut pengertian wumum  dibedakan
atas dua pandanagan

Lo Pandangan dari HEOL Siswa
Separti 1 nilai rata-rata kelas, jumlah
siswa, ranking kelas ...
2o Fandangan dari segl fisik
SeEperti @ uburan balas, geodung  sekolal

e owow

(Suharsimi Arikunto, 1987 : 18).
Sedangkan Hadari Mawawi dalam bukunya
"Organisasi Sekolah dan Fengslolaan Felas"

mengatakan bahws peEngertian kelas adalah

1. Kelas dalam arti sempit, vaituy FLangan
Y ang dibatasi empat dinding, tempat
sejumlal siswa berkumpul wuntuk mengikuti
proses belajiar mengajar.

wo Ke2las dalam  arti luas,  adalah suatuy
Mmasyarakat  |loci] sang - merupakan  bagian
dari masvarakat sekolabh, sebagai satu
kesatuan, diorganisir menjadi stlatu  unit
kearja yang secara dinamis menyelenggara-
k& kegiatan belajar meEngajar Y ang
kreatif, untuk mencapal suatu twjuan.
(Hadari Mawawi, 1987 116).

Dari bebesrapa FEngertian diatas dapat
diambil pengertian bahwa pengertian kelas dapat

dibagi atas dua sudut Pandangan yaity

1o

1. Pandangan dari 801 Siswa, yaity sakelompok
anak, didilk Y EMg meErg Llutl pelajaran,
diorganisir dan bertujuan.

< Pandangan dari segi fisik yaltu gedung

sekolah yang dibagi menjadi beberapa unit yang
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digunakan untuk proses belajar mengajar secara
terarganisir.

Sedanglan pengsrtian kelas dalam peneslitian

ini adalah sekaelompok/sejumlah siswa yang  sedang

mengikuti pelajaran di dalam kelas untuk Mencapadl

buiuan.

Kelas Besar dan Kelas Kecil

Ivor K. Davies (1986), mengatakan bahwa g
Kelas vang ideal adalah kelas kecil yaitu kelas

yang  terdiri dari 40 siswa untuk Sekolah Dasar

dan 30 sizwa untuk bakolakh Menengah. Meskipun
banvalk yana berpendapat  bahwa kelas yang
optimal adalah kolas ksl karena lebih
menguntungkan  keberhasilan belajar Gigwa,  namun

dalam prakteknya banyak yang jauh lebih besar.

Dikatakan juga oleh Suharsimi Arikunto bahwa 2

Walaupun di Indonesia sepanjang  pengetahuan
Penulis belun pernah ada penelitian tentang
besar kelas vang ideal, namun telah dikenal
dalam Paraturan bahwa agar pelaksanaan
belajar mengajar dapat efektif maka sebuah
kelas terdiri dari antara 30 - 40 siswa,
dengan Jumlah LKL dimungkinkan tlapat
menimbulkan  suasana kelas vang diinginkan.
Kelas yang terlalu kecil terdiry dari
10 = 15 siswa biasanya sepi sebaliknya
kelas vang laris kelebihan siswa saty kalas
diisi lebih dari 50 Siswa, hal ini tentu
menyulitkan bagi QL unbalk mengalolanya.
(Suharsimi Arikunto 1987 3 20).

Dari pendapat Subharsimi diatas penul is
menyimpul kan bahwa ukuran kelas kecil yang

dimalksud adalah S0 = 40 siswa dan whuran  kelas
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besar adalah I2bih  dari 50 shawa dalam  saty

Sedanghkan  menurat Conny Semiawan C1992) 4
mangatakan bahwa Ehususnya di Indonesia, pada
umumnya jumlah siswa dalam kelas di suatu sekolah
terlalu besar, ada Yang nentapai 855 Orang ,
sehingga siswa meEndapatlkan Lesampatan belajar dan
memperoleh umpan balik vang sedikit padahal waktuy

gurL sangat terbatas,

Dalam Mal and Departemen Fendidikan
Direktur denderal Fendidikan Dagar tdan

Manengah Juga mengeluarkan surat Edaran tanggal
24 Mei 1980 Nomer 2h1R/C/T/80 tentang  patunguk
reEnarimaan siswa baru tahun 199171992 yaitu
Dalam melaksanakan pPEnerimasan siswa baru,
jumlah siswa dalam tiap kelas 40 siswa,
hanya dalam keadaan memaksa, keadaan Fuang
kelas meEmungkinkan, jumlah tersabut boleh
melebihi 40 siswa tetapi tidak -boleh lebih
dari 48 siswa. (Deapdikbud Dirjend Fend Dasar
dan Menengah, 1991 . @Y
Feterangan yang seama dikeluarbkan Juga oleh
Departemen Fendidikan dan kKebudayaan kEantar
Wilayah Ealimantan Tengah Nomor 2718 . B21/M95
tanggal 7 Juni 1994 tentang Petuniuk Fenerimaan

Siswa Baru tahun 1295/1996 terutama bagian f

point 1 yang berbunyi

Dalam malaksanakan penerimaan slswa
baru BUpaya  memnperhatikan Glrat edaran
Direktur Janderal Pendidikan Dasar tdan
Menengah tamgoal 24 Mei 1980 Nomor

ZORR/ELT /80 tentang pembakuan jumlah siswa



dalam kelas vakni 40 siswa.
(Depdikbud Eanwil kKalteng).

Adapun  ukuran besar dalam penelitian  ini
adalah Z0 - 40 siswa dalam satyu kelas disebut
dengan kelas kecil, sedangkan kelas besar adalah

kelas yang didisi lenik dari 40 BlLewa dalam satu

kelas.,

KZuntungan dan Kerugian Kelas Besar dan Kelas

Kecil

Suharsimi Arikunto (1787), berpendapat babhwa
keuntungan dan kerugian kelas dilihat dari banyak
sedikitnya siswa yaitu
1. Kelas besar

Feuntungannyva : mudah tercipta kelas Y ang
Ridup, banyak ragam b awan
panyak Jjuga pengalaman.

Kerugiannya ¢ Fengelolaan balasg subkar,
banyak ragam kawan akan sukar
dika tidalk cocol.

2. Kelas kecil

Eeuntungarnnva : mudah meangelolanva, sedikit
kawan  sedikit ragam sedikit
juga ketidakcocokan.

Eerugiannva

sukar diciptakan kelas Y ang
Midup, belajar dari sedikit

FEagam kawan .



III. Fengertian Prestasi Belajar Siswa

4. Pengertian Prestasi

Dalam ko "Ensiklopedi  Umnum® disebuthkan
baluwa prestasi adalah v.,. produksi Y ang

dicapai oleh tenaga/dava keria SEs20rang  dalam
Maktu tertenty,
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
bPrestasi adalah sesuatuy yang diperoleh BEGEOIANG
setelah melakukan parbuatan/pekeriaan HERCArA
maksimal atas dasar LUsaha sendiri.

Adapun psngartian prestasi dalam penelitian
ini adalah hasil bhelajar siswa vanag diambil dari
hasil evaluasi/penilaian setelah berakhirnya

satu kali pertemuan.

b. Pengertian Belajar

Nana Sudijiana dalam bukunya "Cars Eelajar
Siswa ALLLT" merumuskan Rengertian belajar yaity
"Suatu ProOses  vang ditandai denagan adarya
perubahan pada diri sEsenrang.” (Nana Sudiana,
1989 ¢ =5y,

Elameto Ja berpendapat clal am bukunya
"Belajar dan Faktor-faktor Yarng Menpengaruhi-
nya" bahwa belajar adalah @

Buatu proses usaha vang dilakukan individu

untulk memperolsh suatu  parubahan tinglkah
laku v ani a1y SEAra kessluruhan,



Sedanaglkan it Aritin  berpe

pandgertian belaja- adalah g
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ndanat Bras

Suatu  kegiatan amnalk didilk dalam mensrima,
menangoapi ssrita mEnganal isa bahan pelaia-
Fan  vang  disediakan. Dengan  kata lain
belajar adalah susatu  ranokaian kegiatan
belajar MEE a7 @ YEng berakhir pada
terjadinya Perubahan  bingkah laku, baik
dasmani maLpun rohani akibat ey s
Man/pangatahuan yang diperoleh. (M, A iR i,

1978 @ 1a2).

Menperhatilkan lar L

diatas dapat ciambil pEngert ian

n

atlalah

1. Suatuy kegiatan anak tlaelil

balajar MEBEMa]ar SEHECAFA

manoapai budioan,

2. Ezmampuan anak  didik wntuk
ilmu  yang diperolehnya dalam
tartenty,

e Terjadinya parubahan  tingkah

Yang positif.

Adapun pengaertian belajar YA

dalam penelitian ini adal

didik dalam menerina, menanggapi

pelajaran

clavpat mentransparnyva sawabktu-walkty

bebiearana

teratur

ah suatuy kegiatan

yang disaiikan guru dalam

pena=sritian
bahwa belajar
dalam

pProses

bk

mentranspepr

wa s ekt
Laku ke arak
dikehendaki
arealk;
dan  memahami
dan

kel as



Ca

15

Faktor—faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar E1lGWa dipengaruhi oleh
beberapsa faktor, vaitu
Fakbtor dalam, meparti @ minat. kebiasaan,
bakat..., faktor luar yang  dibagi  kepada
lingkungan helusrga, lingkunagan sekolah
dan  lingkungan masyarakat. (Nana Sudiana,
1988 « &4).
Fendapal lain mengatakan bahwa faktor yang dapat
meEmpengaruhi belajiar giswa adalal
a. Faktor intern. terdiri tdari i
1)+ Faktor jasmaniah
2). Faktor Psikologis
@) Faktor kelalahan
b. Faktor ekstern, terdiri dari :
1), Faktor—faktar keluarga
“)e Faktor-faktor sekolah
). Faktor—-faktor masyvarakat,
(S8lameto, 1987 i 7,2 T
RPari penoertian diatas dapat dipahami bahwa
faktor-faktor 7ang dapalt mempengaruhi terhadap
®
hasil belajar siswa terdiri dari Tdua faktor,
vairtu faktor vang berasal dari dalam diri siswa
dan faktor vang berasal dari luar diri siswa
atan Linglunaannya.
Sedangkan faktor yana mempendaruhi  hasil
belaiar vang dimaksud dalam penelitian ind

adalah faktor eksktern dari sekolah vaitu Yarg

berkaitan dencan jumlah siswes dalam kelas.,
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d. Macam—-macam tes yang digunakan untuk mengeva-

luasi hasil belajar siswa

Evaluasi sebagai alat untuk mengukur hasil
belajar ada tiga macam, yaitu
Tas diagnostik yang dilakukan sabelum
MENCATAar., tes  Fformatif dilakukan ketika
mengakhiri satu program. satu pokok bahasan
atauw  sub  pokok bahasan dan  toe sumatif
yang dilakukan setiap mengakhiri sejumlah
pProgram vang bilasanva  untubk pengisian
raport dan kenaikan kelas. {(Suhargimi
Arikunto, 1987 B
Adapur  macam teg yarg digunakan dalam
penelitian ini adalah tes formatif, sebagaimana
yang dikatakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa
Dalam pelaksanaannya di sekolah tes
formatif merupakan ulangan harian...tes
formatif harus dilakukan oleh guru  pada

setiap mengakhiri satu sub pokok bahasan.
(Suharsimi Arikunto, 19B7 : I9).

RUMUSAN HIFOTESA

Hipotesa yvang diajukan dalam penzlitian ini adalah:
"Frestasi belajar siswa dalam kelas kecil lebih baik

dari prestasi belajar siswa dalam kelas besar."

KONSEP DAN PENGUKURAN

l1.Pengelolaan kelas besar di MIS NU Falangkaraya

Fengeleolaan kelas adalah usaha GBuru un tulk
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mamanfaatlkan potensi kelas agar giswa belajar dengan
aktif dalam rangka mencapai tujuan pengalaran  yang
diinginkan, dalam peneslitian ini akan diuraikan
kelebihan-kelshiklan dan hambaltan-hambatan mengelola
kelas besar di MIS NU Falangkaraya dengan menuliskan
apa adanya yvang dialami para GSuru MIS NU Falangkaraya
dalam mengelola kelas besar, dalam hal ini  bukan
kerlas  besar dan  kelas khecil yanag diuji  cobakan,
tetapi kelas besar vang mamang sudan ada di MIS  NU

Falangkarava.

Jumlah siswa dalam kelas

Jumlah siswa dalam kelas adalah sekelompok/
sejumlah siswa yanag terdaftar di MIS N FPalanghka—
raya, sedang mengikuti pelajaran di dalam kelas untuk
meEncapai tuiuan.

Ukuran kelas dalam penalitian ini adalah
sebanyak Z0 - 40 orang siswa dalam satu éelas disebut
dengan kelas kecil, dalam hal ini  akan diteliti
sebanyak 30 orang siswa dalam satu kelas. Sedangkan
kelas besar terdiri dari 41 orang siswa atau  lebih
dalam satu kelas, dalam hal ini akan diteliti kelas
yang lehih dari 50 orang siswa,

Prestasi belajar siswa

Frestasi belajar siswa adalah suatu nilai Y @ng

diperoleh 4 swa gsetelak diadalan post test/

penilaian setiap berakhirnya satu kali pertemuan



bl mata Pe Lan ety Pasivel el i b A tioyama Telam 16y ] ) ol
MI waltu BPahass o L P I I T e Had i be . Figh, Sejarah

Les v Aan Beidale AR al

Padn putaran pertama diajarkan oleh puru yanpg ber
sanpgkutan 1 kali untuk masing masing mata pelajaran :
Al Quran Jladi Ls, Aqidah Akhlak dan Bahaga Arab, diz-l,'}nr'
oleh observer 2 kali untulk o mata pelajoran ( SKI  dan
Figh ), sehingga Jumlahnya sebanyak 5 kali pada 1ima
mata pela jaran, masing masing dikelas Va dan kelas Vb,
Selanjutnya pada putaran lkedua diajarkan oleh
guru yang bersangkutan sebanyak 1 kali pertemuan untuk
masing masing mata pelajaran, schingga jumlah pertemu-
an sebanyak 5 kali dikelng 'imﬁ-n* Va. dan Imlaé kecil Vb
Jadi jumlah pertemuan kkeselurnhan sebanyak 20 kali.,
Baik pada Perlaluan T maupun Perlakuan 11 diada -
kan tes dan diambil nilai ra ta rata siswa dari 5 mata
pelajaran yang di tes, indika tornya ditetapkan sebagai
berikut
a. Milai ralka-rala 90 JOoo dinilai sangalk  baik
denagan skor 5.,

b Milai raba-raka @0 - 98, 90 chio i Lavi Briad ks dengan
gil e A,

C. Nilai rata-rata 70 - 79,99 dinilai Tabibh baik dari

cutlup dengan sl

5



bR,

d. Nilai rata-rata &0 - 69,99 dinilai cukup  dengan
skor 2.
2. Milai rata-rats 50 - 69,99 dinilai hampir cukup
dengan skor 1.
Fenetapan nilai diatas disesuaikan dengan  penetapan
nilai di MIS NU Falangkaraya Jang mengacu pada  Laporan

Fenilaian Hasil Belajar.



BAB II

BAHAN DAN METODE

A. MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Dalam penelitian ini data vang dicari adalah data
data primsr dan shunder .,
Sebagaimana dikatalan bahwa : ‘“sumber primer ialah
sumber data vanag  diperoleh langsung dari lapangan
termasuk laboratorium, sumber skunder 1alah sumber dari
bahan bacaan". ( 5. Nasution, 1991 : 18% )

Dengan demikian data yang dicari dapat diklasifika~—
sikan pada dua golongan waity

L. Data primer, terdiri Hari : Hasil belajar Siswa

dalam kelas besar den kelas kecil » latar belalkang
penerimaan kelasg besar, hambatan—-hambatan dan
kelebihan—kelebihan dalam mengelola kelas hesar

di MIS NU Falangkaraya.

2. Data skunder, terdiri dari Lokasi peneslitian, sejarah
berdirinya MIS NU Falangkaraya, jumlah siswa  dan
dumlah guru, teori tentang jumlah siswa dalam kelas,
teori tentang pengelolaan kelas dan  teori tentang

prestasi belajar, dadwal pelajaran serta sarana

prasarana sekolah.

20



B. TEKHNIK PENARIKAN CONTOH

L ]

Fopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
MIS MU Falangkarava mulai dari kelas 1 sampai dengan
kelas VI yang berjumlah 416 giswa pada  tahun  ajaran
1993719946 Cawu ITI, wuntuk ielasnya akan dijielaskan dalam
tabel berikut
TABEL 1
KEADAAN SISWA MIS NU FALANGKARAYA

TAHUN AJARAN 1995 — 19246

KELAS JUMLAH }

I A 4% siswa _1
I E 475 siswa
I C 4% miswa

] & | 53 siswa }
) B { 94 siswa
IIT A i 18 siswa
ITI E { DI slnwa

I &} i AE siswa i
IV & g 5 e miaw%
W & ! 47 siswa
e E 14 siswa
W (&) 4% siswa
VI I 47 siswa
JUML AH [ 614 siswa

| |

~ #% Sumber Data - Obsarvasi
r

Dari populasg diatas diambi] satu kelas



diantara kelas I, 11, 111, IV, V dan VI sebagai sampel

penelitian  dengan mengounakan tekhnik random sampling

Serara undian. FKarena pembagian kelas di MIS Nt
Falanakaraya berdasarkan Lemampuan siswa yaitu kmlas f
diperuntukkan bagi siswa vang mempunyai kemampuan lebih

dan kelas B diperuntulkkan bagi siswa yana berlkemampuan
kurang., maka penelitis mengundi kelas A ﬁébanyak 15 orang
clan kelas B sebanyak 15 orang untuk dijadikan kelas
kecilvang jumlahbnya 70 orang, sedangkan sisanya dijadi-—
Izan kelas besar yaitu kelas vang jumlabnya lebih dari
SC orang. baik pada Ferlakuan I maupun pada Perlakuan 11

digunakan cara yang sama.

TEEHNIK FENGUMFULAN DATA
1. Dokumentasi

Fenulis berusaha memeiliki sumber data melalul
dokumen—dokumen atau tulisan—tulisan yang barhubungan
dengan  penelitian. adapun data yvang diambil dari
tekhnik ini adalah =

. &. Gambaran umum lokasi penelitian.

b, Teori tentana pengelolaan kalas.

. Teori tentanng jumlah siswa dalam kelas.
d. Teori tentano prestasi belajar.

2, Jumlah siswa WMIG N) Falangkaraya.

fo Jumlah guru dan latar belakang pendidikannya.




i. Jumlah tenaga administrasi dan latar belakang
pendidikannya.
j. Sejarah berdirinya MIS NU Falangkaraya.

k.. Sarana prasarana sekolah.

Observasi Eksperimental
L]

Dilakukan untulk mengadakan pengamatan dan pen—
catatan secara sistematis terhadap siswa dan uru
guru  yang sedang mengadakan proses belajar mengajar
dalam kelas besar dan kelas kecil dengan mengendali-
Fan unsur tertentu.

Dilakukan secara rotasi yaitu kelas A mendapat
Ferlakuan I sebagai kelas wijii dan Ferlakuan 11
sebagai kelas Fontrol, kemudian sebaliknya kelas B
mendapat Ferlakuan I sebagai kelas i dan
Ferlakuan 11 sebagai kelas kontrol, didapatkan data
mengenai

a. Frestasi belajar siswa kelas besar.

b. Frestasi belaiar siswa kelas keril,

Wawancara
Dilakukan untulk mendapatkan informasi langsung
dari responden serta dari informan vaitu Kepala

Sekolah, Guru dan Wali siswa dalam mendapatkan data
tentang

a. Sejarah berdirinya MIS NU Falangkaraya.

b. Latar belakanyg penerimaan kelas besar.

€. Pengelolaan kelas para guru terhadap kelas besar.

-
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Fengelolaan kelas para guru terhadap kelas besar.
d. Hambatan dan kelebihan kelas hesar,

4. T e s

Metode tes yang digurakan adalab tes prestasi

yaitu "Tes vang digunakan untulk mengﬂﬁur pencapaian
seaeorang  sebtelah mempelajari seauafu."(ﬁuhargimi
Arikunto, 1993 : 124). Didapatkan data tentang s
A. Milai test Ferlakuan T ( kélag‘kecil ¥
e Nilai test Ferlakuan 11 ( kelas besar ),

Frestasi belajar siswa dimaksud diamhil dari

nilai rate-rata keseluruhan dibagi dengan Jjumlah

perteamuan yaitu Ferlakuan sebanvalk il kali
pertenuan  dan Ferlakuan I1 sebanyak i kali
pertemnuan, Denagan  penjelasan  bahwa Siswa yang

mendapatkan Ferlakuan I (uji coba kelas kecil) berada
di kelas Va, belajar sesuai dengan Daftar pelajaran
yang berlaku di kelas Va, demikian juga kelas Vb,
mendapat Ferlakuan IT (uji coba kelas begér). belajar
sesuai dengan Daftar Felajaran yang berlaku di kelas
Vi apabila dilakukan rotasi. maka materi Y ang
diberikanpun sesuai  denagan Daftar PFPelajaran yang

berlaku.

D. TEKHNIK PENGDLAHAN DATA

Dalam pengolahan data penulis menempuh langkah-
langkah sebagai herikut
1. Membersibkan data. yaitu s memeriksa kembali

kesesuaian data yang terkumpul &
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w« Membuat koding, vaitu memberi tanda agar mudah dalam
menganalisa.

<« Mangklasifikasilan data, vaitu menge lompoklkan  data
BEsUAL dengan permasalahan yang diteliti.,

4. Menaolah data sesuai dengan  alat analisa Y ang
digunakan.

Do Menuangkan data dalam bentuk tabel dan uraian seCara
kualitatif,

b+ Membuat interpretasi data dalam bentuk Pernyataan.

7. Analisa data lebih lanjut untulk uii hipotesa.

ANALISA DATA

Dalam menganalisa data vang telah terkumpul diguna—
Ean  dua cara vaitu analisa kualitatif dan analisa
kuantitatif, Data Yang bersifat kualitatif akan
dianalisa secara kualitatif dan data vang  bersifat
kuantitatif akan dianalisa secara kuantitatif.
Langkah~langkah analisa kualitatif adalah sebanai

barikut @

1. Analisa Domain

Digunakan untuk memparoleh gambaran atay pengeartian
yang bersifat umum dan m@nyeluruh.tentanq apa  vyang
tercakup dalam permasalahan yang tengah diteliti
vaitu : lokasi penelitian, jumlah siswa dalam kelas,

Jumlah  guru, Jjumlah tenaga administratif, jadwal



o
perlagaran, aeiarah berdirin, M1
ML Falanakaraya, keadaan FEM  tentang prence ol aan

kelas dan sarana prasarana sekolah.
Analisa Taksonomi,

Digunakan  wntuk  analisa labih  laniut, rinci  dan
T .

menclalam, [racla analisa i folkus penelitian

ditetapkan terbatas pada domain terben by vanog  sangal

Bres o a untul  menielaskan Folus penelitian dan
menu Jul kan struktur internal masing-masing  domain

dengan menghimpun elemnen-elemnesn yang sama dalam suatu

domain, yaitu dengan  memilah  dan marngambil  data

sReual  dengan pokol piEermasal aban sehingga  didapat
q Ralk ek permazalaban Vang epal memrielaskan
tentany @ Hambatan-hamba tan dan  kelebihan-kelebihan

dalam mengelola  kelas besar, prestasi belajar siswa

Lexlas besar oan prestasi belajar siswa kelas kecil.

Analisa Komponensial

Mengorganisasikan konkras antar elemen dalam damain,
dhimana masing-masing @)omen  dari sratu tlomain
diselesaikan dengan  analisa  kompenensial sehingga
diperouleh  pengertian yang  menyeluruh, rineci ddan
mendafam tentang : Fengelolaan siswa kelas besar,
Prestasi  belajar siswa dari Felas hesar, prestasi
515wa  dari kelas Eecil, dan  perbedaan prestasi

belajar siswa antara kelas besar dengan kelas becil.

Setelah selesal pengumpulan data ol i Lapangan

-



digunakan analisa tema., tujuannva  uwntuk menemulan

tema-tema yang keberadaannva menjelma secara luas

dalam sejumlah domain vang ada dalam peanelitian.,

Adapun langkah-lanakahnya sebagal berikut

a. Membuat diacram shoamatis, untulk mengetahui
visualisasi hubungan vang ada dengan domain atau
dalam permasalahan.

bh. Mencari Lesimpulan sementara clar i, cliagram
Skematis.,

. Mancocoklan tema-tema Wang Lwniversal dari
sejumlah teori/literatur dan melacak Lesesuainya
dengan fenomena-fenomena di lapangan.

d. Menyimpulkan segenap data/informasi yang telah
ditemukan sehingga di dapat sejumlah kesimpulan
yang dapat dilacak kebsnarannya.

Data yang bersifat kuantitatif akan di analisa secara

kuantitatif dan alat analisanya menggunakan rumus tes

yaitu sebagai berikut :

1). Mencari Mean Variabel X (Perlakuan Iy dengan

rumus §

i

Mencari Mean Variabel Y (Ferlakuan [T) dengan

]

ImLimLLs 3

My = M & & o EFK)
- {N)

2). Mencari Deviasi Standar Perlakuan I dangan rumus:




4). Mencari Deviasi Standar Ferlakuan II dengan

Fumus  :

=
(Bfuy=

R 7

3). Mencari Standar Error Mean Ferlakuan [ denoan

Fumus  :

&). Mencari Standar Error Mean Perlakuan [T  dengan

Fuinls

7). Mencari Standar Error perbedaan Mean Ferlakuan 1

dengan Msan Ferlakuan I7 dengan rumus
o — e
“‘EMI M;? J

B). Mencari ty denagan rumus o “
¥ = 1~ Uh3

g7 =

F. PROSEDUR PENELITIAN

1. Tahap Pendahuluan

A. Fenjajiakan lokasi penelitian.

b. Konsultasi dengan Dosan Fenasehat Akademilk.

€. Mengajukan permohonan judul kepada fakultas dan
nenerima penstapan pembimbing skripsi.

d. Membuat desain penelitian dan berkonsultasi dengan

Dosen Fembimbing.



2. Mengajukan tdesain penelitian epada panitia

seminar proposal skripsi.
Tahap Persiapan

a. Beninar proposal shripsi.

b. Fengesahan proposal  dari  fakul tas berdasarkan
hasil seminar.

€. Mengajukan permohonan ijin penelitian.

d. Membuat instrumen penalitian.
Tahap Pelaksanaan

a. Mengadalkan Fenelitian Ferbandingan.

b. Mengadakan wawancara dengan kepala Sekolah, Guyprye-

dan Wali murid.
C. Fengumpulan dan penyajian data dalam tabel.

d. Fengolahan dan analisa data.
Tahap Felaporan

a. Fenyusunan laporan hasil penelitian.

(K38 ansultasi tengan Dosen Fembimbing Skripsi.

c. Hasil laporan vang telah dizetujﬁi oleh Dosen
Pehbimhing Fesmud ian diperbanyvalk untulk dilanjutkan

kepada sidana Munagasah Skripsi Fakultas Tarbiyah.
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HASIL FENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI FENELITIAN

1.

Riwayat Singkat Berdirinya MIS NU Falangkaraya

Madrasah Ibtidaiyah Swasta MNahdlatul LIl ama
Falangkaraya vang disingkat dengan MIS NU Falangka-
raya didirikan oleh Jam ivah MNahdlatul LIl ama
Falimantan Tengah pada tanagal 12 Desenber 1970, dan
terdaftar pada  Kantor Wilayah Departemen A ama
Fropinsi Ealimantan Tengah Nomor G/ EaLLIT0, Sampa i
saat ini dikelola oleh Jam’iyah Nahdlatul 1Jlama
Kalimantan Tengah, karena itu dapat dipahami,
bahwa lahir dan berkembangnya Lembaga Fendidikan ini
tidak terlepas dari pertumbuhan dan -perkembangan
arganisasi NMahdlatul Ulama Fhususnyva  di daerah
Fotamadya Falangkarava.

Jam’iyah Nahdlatul Ulama Wilayah Fropinsi
kalimantan tengah berdiri pada  tahun 1958 Y AN
pada tahun 1959 dibentuk pola kepengurusan wilayah
Ma'arif ML tingkat I Kalimarntan Tengah Y anao
bertugas untuk mangelola pelaksanaan pendidikan.

Seiak perkembangan kepengurusan periode
pertama sampai kepengurusan periode sekarang lembaga

Ma’arif MU telah berhasil mendirikan beberapa sekolah



khususnva vang berlokasi dalam kota Falangkarava
vaitu TK NU, MIS NU., SMF NU. dan SMA U,

Fada periode ketiga (1970) Fengurus  Jam’ivah
Nahdlatul Ulama. karena ingin memberikan Lesenpatan

kepada  warga Nahdlatul Ulama khususnya dan waraga

lainnya bl menyelkolahlkan anaknya ditinglkat
Madrasah Ibtidaiyah maka Fengurus Ma“arif NLI
menrencanakan mendirilkan MIT ML atau Madrasah

Ibtidaiyvah Nahdlatul Ulama, rencana ini  mendapat
dukungan masvarakat khususnya warga NU, seningga pada
akhirnya tanggal 12 Desember 1970 didirikanlah MIS NU
yanag berlokasi  di Jelan  Dre. Murjani Palangkarava
Kalimantan Tenoah dibangun dengan bangunan pErmanen
bherlantai dua terdiri dari 13 rfuang  belajar, satu

ruang  kKepala Sekolah, =matu ruang Dewan Guruw, satu

ruang Administrasi dan satu FuEng tamu,

Kepala Sekalah WA MEM LML Madrasah
Ibtidaivah Nahdlatul 11l ama Palanqkarayg ini sejak
didirikan pada tahun 1970 sampal  sekarang  adalah
sebagai berikut
. Muhamad Arsad, dari tahum 1970 sampai tahun 1972,
b. Sutra All. dari tahun 1572 sampali tahun 19795,
£. All Mawardi, dari tahun 1975 sampai tabun 19764,

d. Abdul BGapor Satom, dari tahun 1975 sampal tahun

1978,

id]

Busti Ibrahim Mustafa, dari tahun 1978 sampai
tahun 1980,

fo Taslim, dari tahun 19872 sampai tahun 19852,
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8. Hasan halil., dari tahun 1982 sampai tahun 1984,
h. Riduansyah, Ly dari tahun 1984 sampali tahun 1994,
v Drs. H. Anwar lsa Loy dari tahun 1994 sampal tahun

19%6.
Letak dan Luas MIS NU Falangkaraya

MIS NU Palangkarava terletak di Jalan Dr.Murjani
tdengan luas tanah l.ll?mﬁ, sedangkan letaknya sebelah
Barat berbatasan dengan  TE NU, sebelah Gelatan
berbatasan dengan  rumah masyarakat, sebelah Timur
berbatasan dengan jalan . Murjani dan sebelah Utara

berbatasan dengan rumak masyarakat,

Adapun  mengsnai uangan Madrasah Ibtidaiyval
Swasbka Mahdlatul L1 ama (MIS Bl ) Falangkaraya

terdiri dari g

e - . . - =
A« Tiga belas ruang belaiar, ukuran 900 5.

o . ; .
b. Satu ruang Kerpala Serkolah, ukuran 120 m=,

~y

C. Satu ruang Administrasi, ukuran 90 me.
w
d. Satu ruang Guru, ukuran 45 m<,

2. Satu ruang VES, ukuran 18 m<,

<3
t. Satu ruang Budang, ukuran &0 m<,
Keadaan Guru dan tenaga Administrasi
a. Keadaan Guru

Jumlah tenaga pengajar baik guru tetap maupun
guru  tidak tetap pada Macrazah Ibtidaivah Swasta

Mahdlatul Ulama (MIS NLI)  Palangkaraya, tahun



199371996 berjumlah 17 orang sebagaimana  tabel
berikut i
TABEL 2
KEADAAN GURU MIS NU FPALANGKARAYA
MENURUT FANGKAT DAN PENDIDIKAN TERAKHIR
NO. NAMA | PANGKAT JABATAN | PENDIDIKAN
TERAKHIR
s
1 2 3 4
1 Drs. Anwar Isa * Kepala Sekolah 51 IAIN
2 Rusnani Guru Tidak Tetap PGAN
3 Masayu. Z Guru Tidak Tetap PGAN
4 Syarkawi Guru Tidak Tetap MAS
5 Hamidah Guru Tidak Tetap MAN
6 Latibah Guru Tidak Tetap MAN
;i Mariyadi JK Guru Tidak Tetap PGAN
8 Gajali Rahman Guru Tidak Tetap MAN
9 Megawati Guru Tidak Tetap MAN
10 A siah. N Guru Tidak Tetap PGAN
11 Sarni Guru Tidak Tetap DZ IAIN
12 Riduan Guru Tidak Tetap PGSD
13 Ahyar Guru Tidak Tetap PGAN
14 Katalani Guru Tidak Tetap SMAN
15 Nahlan Guru Tidak Tetap MAN
16 5iti Aisah Ila guru tetap PGAN
17 Safiah IIb guru tetap D2 IAIN
Sumber data : DﬂkummntL51 MIS hL Falangkaraya

19%95/1994



Bardasarkan tabel diatas menunjulklkan L7 Orang
tanaga pengajar terdiri dari satuy arang kKepalg
Sekolah, 14 OFang guru tidak tetap dan dua orang guru
tetap, Dari tabel diatas terlihat pula hahwa Y ang
lulus  sarjana lengkap saty orang atau 5,688 A lulug
FGEED 1 orang atauw 5,88 Ay lulus PBAM 7 arang atay
4l.17 Yo' lulus  Mam 4 orang atau A A Vs
lulus MAsS 1 Qrang atau 5,88 % dan lulus 8MA 1 QOFrang

atau H,H8 %Y.

b. Latar belakang pendidikan guru menurut bidang

keilmuannya.

Dari uraian Fabal 2 di atas  dapat dilihat
frebuensi  dan prosentasi  bidang Fedlmuan teraga
pengajar di MIS NU Falangkaraya sabagaimana  tabel
berikut

TABEL 3
DISTRIBUSI FREKUENSI FENDIDIKAN GURU

MENURUT BIDANG KEILMUANNYA

NO. BIDANG KEILMUAN FREKUENSI PERSENTASE _)
1 Ilma  Keguruan 10 58,82 ]
2 Non Keguruan 7 41,17

Jumlah 17 100

Sumbear data - Dokumen MIS NU

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Guru

MIS RN Falangkaraya tardapat 10 orang atau 58,82 %
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berlatar belakano pendidikan keguruan., vaitu alumni
Fakul tas Tarbivah TAIN Antasari 4 orang atau 23402 %,
alumni  FGSD UNFPAR 1 orang ataw 5,88 %, alumni  FGBAN
Falangkaraya 1 orang atau 3,88 % dan alumni FBA luar
Falangkaraya 5 orang atau 29,41 %. Sedangkan non
E@guruan sebanyak 7 orang atau 41,17 % yaitu alumni
MAN = orang atau 17.67 %, alumni  luar Falangkaraya
2 arang  atau L7467 % dan alumni  SMAN Falangkaraya
1 orang atau 5,88 %.

Untuk meniadi Buru MIS NU Falangkaraya harus
memeriu b i syarat-gvarat Yang ditetapkan oleh
pengelola, vaitu antara lain beragama Islam dan
berbudi pekerti luhwe, berpendidikan keguruan atauw
mirimal SLTA yang mempunyal pengalaman mengajar,
loyal terhadap perkembangan KU,

Dalam kenyataannva masih banyak Guru MIS NU yang
belum memenuhi syarat kompetensi, baik kompetensi
administrasi MALLEILLN Eompetensi akad;mik untul
mengelola kelas karena mereka Lidak mampunyai bekal
teori-teori tantang pengelolaan kelas, tetapi
berdasarkan naluri dan pengalaman meraka yang
rata-rata berkisar antara 2 = 4 tahun mengajar
di  MIS HNU Falangkaraya, mereka ditetapkan sebagai
tenaga mengajar tidak berdasarkan pada syarat-syarat
vyana dikehendaki oleh pengelola pendidikan, tetapi
berdasarkan sistem kekeluargaan yang  mau mengahbdi

pada Mahdlatul Ulama.

Jumlah  Tenaga Administrasi atau Tata Usaha



RIS

MIE NU Falangkarava tahun ajaran 1995/1996 sebanvak 4

arang dengan perincian sebagal beribkut =

TABEL 4
KEADAAN TENAGA ADMINISTRASI MIS NU PALANGKARAYA

TAHUN AJARAN 199571996

NO. NAMA PANGKAT JABATAN PENDIDIKAN
TERAKHIR

1 M.Basuni Abdan. K Kep. Tata Usaha MAN

2 Drs. Jamran. K Staf Tata Usaha S1 TAIN
3 Samiah IT¢ Staf TU MAN
4 M. Mahlan Staf Tata Usaha MTsN

Sumber data : Dokumen MIS NU Falangkarava

Berdasarkan tabs] diatas, keadaan tenaga
administrasi MIS NU  Falangkaraya tahun ajaran

19%3/71996, bahwa tenaga administrasi atay tata usaha
barjumlah 4 orang, sesual dengan datanva meriunjukkan
ijazah terakhirnva ternyata sarjana 1 orang atau 25
£y lulusan  MaN sebanyak 2 orang atau 56 “w  dan
lulusan MTsN sebanyak 1 oranag atau 25 %.

Dari jumlah keseluruhan dapat dilihat, bahwa
Madrasah Ibtidaivah Swasta Mahdlatul Ulama (MIS  NU)
Falanghkaraya Eahun Ajaran 1995/1924 memiliki
pegawai sebanyak 20 arang, terdiri dari guru dan tata

usaha,



4. Siswa MIS NU Falangkaraya

Setiap tabun jumlah siswa MIS NU Falangkaraya
mengalami peningkatan bahkan tercatat sebagal sekolah
vang paling banyal siswanya Ehususnya di  lingkungan
Kotamdya Falangkaraya, pada hal di lingkungan MIS  NU
itu sendiri terdapat beberapa sekolah lain YANQ sama.
Masvarakat merasa bangga bila dapat memasuklan
anaknya di MIS ML Falangkaraya, hal ini dikaresnakan
ada daya tarik tersendiri dari MIS NU,  antara lain
ada TE Islam vang berada di Lingkungan NU, para guru
mamput  menuniukkan akhlak vang baik dan banyak vang
mempunyal  kelebihan sebagai Rori’ ., penceramah  dan
lain-lain, di samping itu pihalk pelaksana pendidikan
mampt mengalola sumber  dan PEN LN & A keuangan
sekolah serta dinilai masyarakat disiplin dengan
waktu sekolah, dan ada TFA pada sore hari dan SEring
diadakan les/tambahan.,

Untuk mengetahui jumlah siswa MIE HU  tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut =



MENURUT JENIS KELAMIN DAN TINGKATAN KELAS

N

FABELL 5

KEADNNAN SI5WN MIS NU FALANGKARAYA .

21

r—.

D Bumlae -

TAHUN AJARAN 1995/1993 i
2y,
| JENIS KELAMIN
KETAS N JUMLAH SISWA
LAKI-LAK] PEREMPUAN

Ia " 13

Ib 21 22 43 :

Ie 19 24 43

ITa 28 27 55

ITh 24 30 54

I1a | 24 24 48

I7Th an 21 53

IVa 27 25 52 :
Vb 31 22 ., 53

"Ja e 21 ' 13

Vb 29 22 } a4

Via 22 20 2

VIb 22 21 143
JUMLAN S 300 616

tla l £l l\rm:n:‘w—;_ MIG  NU  Falang kataya T_a:l'n»tn

Erarrelamar] an

itumlah

Giswa

Ajaran 1998219094 .
|

= TP

Calbie ]

A laki-1alki

PrEeremmaean ,

diaktag

lebih

']
menur il lan

banyal:  dari

Iahwa

Jumlal
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MIS MU men=ooma sisua 90 orang dalam o atmmibiie s

alasannya kEarcna mendgingal walyd moedid HMIS N rFrata—

raba  perantau yang bacvdagang menyebabkan dalam  satu
Lahun  paling  sedikil 10 arang siswa’ yanyg  pindah
selkalah.,

Kurilkulum

i ”
|

B Lk Gy precram Foeilbaluam Madr:

sabhy murupalian
|
Eerangka umum yang direncanakan sedemikian rupa untuk

| ; : .
mexncrarahil an kv imban balajar mengajar dalam rancla

MBNCapal Euguan  vang  dibtelapkan.  Dengan adanya
stk DO am P s an 1) 5 mala tlibuallah

program penaaiaran dan dapal membuat iadwal tegpialan
| .
L] -

bealajar mengajar pada sebiap catur walan damn setabun.

Dalam HtrnLrur prooram ponoaiaran ' tersebut  terdapat
: .

jmni%“jmniﬁ; program.  yailu Fendidlkan Dasar clear

Fendidikan ' Eelrampilon, sedanaokan bidang studi  atau
mabta pelajaran kelas T dan 1 ada 11 mata pelajaran
tharn kel ag ! TehiE gamppai ke las VI osebanyvak 1% mata
1 .
palaiaran. '

Sl b proaram Lurikolum Fadirasiah Leaaraehal

|
cipelajari dan dipesgang oleh guea unbolk frn@ru;el.aruli

kaducukan mata pelajaran yang diajarkan. Dalam sebiap
| }

P am bailk Lams  pelajiaran  maupun  walktu Y anag
|
I \
|



tersedia setiap mingouw. cawu atay setahun.
Bardasarkan Fabel yang terlampir, Tama
Pendidikan Madrasah Ibtidaivah Swasta Nahdlatul Ulama

(MIS NU) Falangkarava adalabh VI (gnam) tabun, yaitu

dari kelas I (satu) sampai dengan kelas VI
(enam). setiap tahun dibagi menjadi I ftiga) catur
wieilan, Frooram ko ihou ] um Madrasah Ibtidaivah

menuniukkan 3 jenis program yvang dijabarkan meniadi
13 bidang studi, yang terdicri dari 20 % bidang studi
Agama dan 70 % bidang studi Dasar Umum. Jumlah  jam
pelajaran  dari masing-masing bidang studi dalam
kegiatan kurikuler dari kelas I (satu) sampai  dengan
kelas VI (mnam) sabanvak 228 jam pelajaran, setiap
satu  jam pelajaran atau satuy pertemuan adalah 40

men i,

FPelaksanaan Pendidikan dan Fengajaran

Felaksanaan pendidilkan dan penaajaran di .1h14
Madrasah Ibtidaivah Swasta Mahdlatul Ulama (MIS  RNU)
Falanghkaraya tahun 1995/19%6 didasarkan pada Ealender
pendidikan tahun ajaran 1995/1994 .,

Atas dasar pedoman terss=but, maka disusun program
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran tahun 1995/1994
sebagai berikut
a). Dalam Fangla penerimaan  siswa baru tahun
1993/19%96 sebagai berikut
1) . Membuat pengumuman pernerimaan murid baru.

2) e Mengadalkan pendaftaran calon siswa baru



B} .

C) .

41

dengan persvaratan antara lain @

a). Berijazah TE atau berumur 7 tahun.

b). Membavar vana bangunan sekolah.
Z). Mengumumkan calon murid barug vang diterima.
4) . Mengadalan pendaftaran  wlang murid Yang

diterima.
Fersiapan pelaksanaan belajar mengajar sebelum
proses belajar mengajar dilaksanakan, maka
terlebih dahuwlu  diadakan PG Lapan BEbagal
berikut :
1)+ Fembagian tugas mengajar.
2) . Menyusun Jjadwal pelajaran.
2)e Pengaturan kelas dan wali kelas.
Ehusus untuk hkelas [11 zampali kelas V]I siswa
dikelompoklkan  manurut tingkat kemampuan vaitu
baali siswa vang cepat dalam menerima materl
pelajaran didudukkan pada kelas A sedangkan siswa
vang lambat dalam menerima pelajaran‘ dicudukkan
pada kelas B, dengan maksud bahwa kelas B lebih
banyak diberikan les pada sore hari.

kegiatan belajar mengajar

Kegiatan ini terdiri ateas pre test atau
appersepsi, menyajikan atau post test =

LY. Fra test adalah test awal untuk mengetahul
sajauh  mana siswa manquasai bahan yang akan
diajarkan atau apperspsi adalah menc hubuanglan
materi yang swlah diajarkan dengan materi

yang akan diajarkan.
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2Ye FPenyvajian  adalah marupakan kegiatan belajar
mangajar, yakni menyajikan bahan pelajaran
SEHUA L clesriey an langkah=langkah kegiatan
belajar mengajar yang dirumuskan dalam bentuk

kegiatan belajar siswa.

Led

Fost test adalah test untuk mengetahui sampai
dimana siswa menguasai pelajaran vang baru
saja diajarkan oleh gurua.

Fegiatan Ekstra Furikulum

Fegiatan ind dilaksanakan dalam ranaka mamparluas
panoatahuan @iswa, mengenai hubungan antara

ber-bagai mata pelaiaran, menyalurkan bakat dan

minat serta melsngkapi upaya pembinaan manusia

seutuhnya seperti kegiatan FMR, Framukan, Seni

Rebana, dan sebagainva.

Fegiatan Upacara

Upacara cdiadalan calam rangka menanamkan

kedisiplinan, Jjiwa patriot. cinta fanah air,

menupul  rasa kessarasian berbangsa dan bernegara

varng meliputi :

1) Upacara tiap~tiap hari Senin.

2).e Upacara memperingati hari Kemerdekaan RI.

Z). Upacara memperingati Far L Fendidikan
Masional.

4). Upacara memperingatl hari Fesaktian

Fancasila.

n

Upacara memperingati hari sumpah Pemuda.



Tle Eegiatan—~keoiatan lainnva
Dalam rFangka  memupulk rasa keagamaan s@Erta
meningkatkan keimanan. ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa maka diadakan berbagai kegiatan

antara lain 3

). Memperingsati Hari-hari Besar Islam (FHBEI).
2) . Membesrilkan przetolongan pertana [mE=Th B

kacelakaan baik anak (siswal maupun guru  dan

I ary aman clalam rangka aeninglatlkan lese jah-

teraan  agure dan karyawan di lingkungan  MIS

ML, maka  dilakukan s aha—usaha sebagal

berikut i

(). Arisan bagi karyvawan dan guru.

(b). Membsrikan sumbangan kepada guru dan
baryawan  vang melangsunagkan  perkawinan
At meEndapat  musibah kematian dan
metlahirkan melalui  bidang pengelolaan

sumbianagan .

B. PENGELOLAAN KELAS BESAR MIS NU PALANGKARAYA

Sebuah  kelas akan berkembang bilamana guru/wali
kelas mendayagunakan potensi kelas secara maksimal  yang
berdiri dari tiga wnsur  yakni  guru, 51swa clanm
prossssodinamika kelas.

Dalam mengelola sebuah kslas khususnya kelas  besar
sudah  barang tentu mempunyal hambatan—hambatan Jjuga

mempunyai kelebihan-kelebihan,. sebagaimana kelas di MIS
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NU  Falangkarava. yana senuanva Lermasuk bkelas besar
karena iumlah siswa dalam satu kelas barkisar antara
42 sampai  denagan 595 siswa, juga mempunyai  hambatan—

hambatan dan kelebihan-kelebihan, untuk J=2lasnya dapat

dilibat dalam uraian beribkut

L+

Hambatan-hambatan dalam mencelola kelas besar di MIS
MU Falanakaraya

Berdasarkan hasil wawancara dengan para Guru MIS
NU  PFalangkarava, diperoleh keterangan bahwa banvalk
hambatan—~hambatan dalam mengelola kelas besar, antara
Lain ¢ menuntul bekal mengadar vanog lebih  berat,
lebih  banyalk persiapan yang dibutuhlan dan  sering
MEAEa bosan karena mau tidak mau  harus ekstra

'

kerja untuk memeriksa hasil bkerja Siliswa, mengisi
laporan penilaian hasil belajar siswa dan lain-lain.
sangat Eerbatasnya peksediaan buku, baik buku waijib
maupun  buku penunjang  sshinoga satu buah Buku Y ana
dimiliki MIS NU Falangkaraya harus bergantian dalam
penggunaannya. oleh karena itu waktu belajar siswa
hanyal: digunakan Lk mancatat clan sedikit
sakalil waktu yang digunakan untuk menielaskan materi
pelajaran, Buru merasa terbatas dalam menggunakan
variasi mengaiar selain metode ceramah dan tanya
jawab karena sulit unkuk menguasai kelas, apabila ada
guru/wali lkelas yvana berhalanoan mangaiar maka satu
guru harus mengaiar dua kalas (dengan kelas paralel)
sudah barang tentu sulit untulk manaontrolnya ditamban

lagi kelas paralel di MIS NU Falangkarava tidak ada



Yana berdampingan Fuanoannvya denoan maksud anar
ticlalk Lerjadi pPersalngan  yvang neagatif di  antara
siswa, pada saat diadalan test tertulis para siswa
bisa bekeria sama karena duduk mereka terlalu  rapat
sehingga perlu Pengawasan yang ekstra ketat uwntuk
mendapathan hasil VAN muenid

Bardasarkan hasil observasi yang dilakukan
s ]lama penelitian, diperoleh kenyataan—kenyataan
bahwa : Buru kurang optimal dalam menggunakan wak kuy
belajar mengayar karena lekbil banval mencatat
dan dikte untuk kelas Finaal {(kelas IV, ¥ dan VI,
pada saat menielaskan materi pelajaran waktu banyal
Lerbuang  karsna Lerlalu sering menagur para siswa
vana  berbuat tidalk sEewaiarnya, kurang variasi dalam
mengajar karena lebih sering hanya menggunakan metode
teramah dan tanva iawab sajia sehingga interaksi hanya
terjadi satu  arah. Siswa yang konsentrasi dalam
Bresladar terganggu  denaan Siswa lain  vang berbuat
keributan, kelas sering kali dimonopoli oleh
siswas/kelompok siswa tertentu, hal ini teriadi karena
slswa yang pemalu dan tersisih tidak ditempatkan pada
tempat duduok rang memungkinkan untuk aktif dan menem—
pakkan siswa yana terlalu menanjol ditempat duduk
yang memunakinkan membatasi mereka. Siswa harus dudulk
berjejal-jejal karena satu bangku harus diisi alah
tiga oranag sehingaa gerak mereska sannat terbatas,

ditambah lagi penaelompokban duduk merska berdasarkan

kesenangan berteman bulan berdasarkan keboradaannya.
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Kelebihan-kelebihan kelas besar di MIS NU Falangka-

raya

Kelas besar MIS MU Falangkarava selain MEMPLINY &1
hambatan—hambatan juaa mempunyal  kelebihan~kelebiharn
sebagaimana hasil wawancara yana dilakukan dengan
Eepala MIS NU Palanagkarava. mensranokan bahwa @
kelas besar di MIS NU Falangbkarava lebih meEnguntung—
kan pihalk sekolal sElagal pelalsana, barena
dengan  banyaknya jumlah siswa yano masuk di MIS N
Falangkaraya berarti banvak Tudga pemasukan dana  vang
dipergunakan untuk penambahan lokal bangunan dan
keseiahteraan baoi  para  gueuy, dipunout me ] sl
Sumbanogan Fembangunan  Fendidikan (SFF) . sumbangan
sukarela, sumbangan waiib dan sumbangan para donature,

Sedanakan wawantcara dengan para Ouru MIS  NU
Falangkaraya mensranclan bakhwa apapila materil
palajaran  yang diberilkan disenangil oleh para siswa.
maha  mudah dalam menguasai kelas dan Froses Bslajar
Menogajar terasa sangat hidup dan bergairah.

Feneliti mengamati Fhususnya di ruangan  kelas
apabila guru mampu mencgendalikan kelas, maka suasana
kelas meniadi hidup seperti vanag dilakukan oleh UL
belas Via dan guru kelas Ila karena Siswa~siswa yarng
lebih  menoniol dan pandai dapat mempenaaruhi  teman-
temannya sahingoa siswa yang meampunyai minat belajar

kurang akan termotivasi wntuk belaiar,



47

FRESTASI BELAJAR SISWA KELAS KECIL

Fangajaran dalam bkelas kecil dilakukan sebanyak

10 kali pertemuan vaitu 5 kali pertemuan di kelas Va
rlan 9 kali pertemuan ¢di kelas Vb (1 kali pertemuan
b Masing=~masing malta Felajaran A ama ) Mlata

Felajaran, Fokok EBahasan ( FR ) altauw Sub Fokok Bahasan
( SFE ) vang diberikan adalah sebaczai berikut :
1. Bahasa Arab

b i T Suiluel Fercakapan (Muraja ah).

2. Beldarah Islam

FE - T | Nabi Muhammad Fenyayang dan Feneli-
hara serta Fenyelamat Lingkungan.

SFR* & Bul.d Muhammad Tokoh Yana Fenyavang.

Z. Agidah Akhlag

FB R S Mabi Mohammad SAW sebagal Uswatun
Hasanah.

SFB g Ry Xad Dipayroaya.

Fullla3 Juiur.
4. Figh

FE I | Banda—benda vang waiib dikeluarkan
Zakatnya.

T T Misab damn Haul Emas dan Peralk.

9. Al-Gur’an Hadits

FE ¥ 13.3 Hadits Filihan.

SFE @ 11.1.1 Hadits tentang Sholat.
He Bahasa Arahb

SHE T 0 Mufirradat dan Struktur Kalimak.
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] B ] T SFN I Svraby dlabam  Thaclaly Mad i .

LOo A1 ary Hael i b
A [ag = g L1.h 3 Madits Lenladd Sholat Erovr g amaaly .

|
1
D Lima  kali  perltemean dalam Frerbandinagan

Ferlal

Looelikim bas Vo dan Ferbandingan Pevlakwan | |

libelas Vb, maka nilai rabacratanya dapat dilihat

|
mehagai berikolb s :
|

a. Nilai tes kelas kecil ( Perlakuan I ) dikelas Va, -

.

Facla  lelas VYa  denean iumlah

e mmhﬁnyak
ol QAN . maka ol Lalhap [ Eame il alkikan
Ferband inaan ol aloan I (ugid  eoba kelas  kecil)
ma b e pelajaran vano diberikan adalah sesuai namar

Ml Loy By TFe A dan B dengan langsung diambil  onilad

bes alhicr, dapal dilihal paila Label berikok.
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TABEL 6
NILAT S1SWA  BERDASAREAN NOMOR RESPONDEN

DALAM  SELAS KECIL(PEHLHKUAN I'|DI KELAS VA

NO. NOMOR NILAT POST TEST PERTEMUAN KE'| RATA-RATA |
!
RESFPONDEN I I IT1 IV V
1 2 3 4 5 6 7 B
1l 01 B85 60 90 80 B5 80 |
2 02 70 50 70 80 70 68
3 03 o K0 a0 80 il 74
1 04 60 50 70 80 80 68
5 05 80 60 70 70 60 68
6 06 a0 70 70 70 70 72
i 07 B5 70 60 70 70 T1
8 08 55 50 60 80 - 60 61
g 09 70 50 70 6O 60 62
10 10 65 70 60 50 70 63
11 11 90 70 70 a0 . B0 78
12 12 70 a0 80 B0 90 a0
13 13 85 70 60 70 70 71
11 14 60 50 60 70 60 62
15 15 Th 60 70 70 5 70
16 16 85 a0 a0 80 85 82
17 17 80 6O 80 60 75 71
18 18 80 70 80 70 70 74
19 19 80 70 a0 60 70 72
20 20 65 a0 90 70 .85 78
21 21 65 60 90 70 75 T2
22 I 22 65 60 0 70 T0 Tl
23 23 70 60 70 80 80 72
24 21 70 70 70 80 80 74
25 25 80 70 60 60 70 68
26 26 a0 70 70 60 65 69
27 27 a0 0 B0 80 20 82 s
28 28 a0 a0 90 90 85h 89
29 29 g0 70 80 90 90 84
a0 30 65 H0 70 70 70 65
JLH N = 80 2250 1950 [2220 (2190 [223% 2169 {
Sumber dakta 3 Tasl
Dari kabel diakas kemudi an tlikaltegorikan sesuai
dengan kelenboan, sehingoa diperoleh  frekuensi  dan
prosentasi nilai rata-rata siewa «  sebagaimana  pada

3
tabel berikol
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TABEL g
DISTRIUST FREFKUENST FERDLEHAN NILAT
RATA RATA KELAS KECIL ( PERLAKUAN I ) DIKELAS VA
NU._ K'fi'-['_ﬁi':-frl_lg;—— T [ . %
T4 | ek bk o raa |
2| Baix 5 16,67
a Lebih darl eukap 11 16, G7
4 Culiap 10 33,33
5 Hampir culup - -
0 J\lm_;eth -I57 ~— 100
SGumberr data ¢ Lreed -

Facla tabel  dialsas Leprlihat balvia  mizmwa YA
memperolelh nilai 90 OO alaw oalam ka Lesgpor g sanaal
bailk sebanyak ) orang ol A B3R KL ovang memperoleh
Adlai B0 ~ 89 .99 sban dalem balegori baik  seban vl

S orang abkan La.s7 % dhan siswa yang memperoleh nilai

o~ .89 atauw delam ka Leaori  Iebih  dari culop
selyany al LA oranag abau a4, 67 Y medanokan yYana
memparoleh nilai 40 « A9.99 akau clalam kaltegori culk L
serliany al; I orang abag 33.3 % rlan Lidalk seo A

SLEWAPUN yang memporoloh o lai G0 -~ 59.992 atau  dalam

Bategori hampir eopo (i

M 1avi Falba-ralba  siswa pada  Label tliakas
adalah  jumlah nilai kosel uhan dari post tee

dibagi % (jumlab  perEemean ) . sedangkan nilai  rata-
{

rata siswa praca b las Fecil Ydalal dvmlabh nilai



b
rabta-raka eaiswa  lesanlig ulbvan flilbaai tleangan jumlah
slawa, berarti iumlah nil GO S o N e e

]
Danr i Labyer 1 Lespsirslyn b tlavpal cld 1 ihak Bhalwa nl la L § reala—
rakta  siswa keslas beecil ( Y ) tlalam Ferbandi Mepan

Fear Lakuwan T Cevermasik elo awme A0 EeEeal o nilag Yoo~ 979 o R

altaw dalam Falmooei PTeslva by ol rlig

Nilai tes kelask kecil ( Perlakuan ) dikelas Wb

Fada bahap perFama e o M mendapatkan  Pee—
Bandingan Perlaloan 11 o wit coba kEelas bosa )i karena
Pada ponilaian in menaaunalan Perhandinmgan Rorbasi .

v

malka pacta tabap bedoa Forbas Vi mendapat Frarbandingian

’
Festo | sloan ] CLj i moba Felas Focil Vo omaterd pelajaran
yang diberikan adalal ewsauai dhenaan nomen el yad b
G Ty BL % dan LO. R Fa bl ab ol elagssl eld 1 lha l; radla

Label by gl



= ]

TAREL 8
NILAT SISWA BERDASARKAN NOMOR RESPONDIEN

DALAM KELAS KECTT ( PERLAKUAN I) DIKELAS VB

NO. NOMOR NTLAT POST TEST PERTEMUAN KFE| RATA-RATA
RESPONDEM I I [t | iv Vv
1 2 3 4 5 6 7 a 1
1 31 (0] 95 RO 80 80 B3
i a2 a0 a0 70 a5 70 7T
7 33 70 a0 70 90 65 75
1 34 100 70 0 as 75 84
5 35 90 90 a0 R5 80 a7
6 36 80 a0 a0 80 75 83
7 37 B0 05 70 75 70 8
8 an 70 70 70 70 g0 72 v
9 39 80 70 60 75 70 71
10 40 70 70 70 70 70 70
11 11 80 90 70 80 90 B2
12 42 90 a0 80 95 90 89
13 43 70 75 70 80 80 75
14 44 80 60 60 75 60 87
15 45 B0 90 70 60 80 76
16 16 90 Q0 80 a5 80 87
17 47 70 60 70 80 70 70
18 18 80 60 a0 a0 80 78
19 49 90 B0 70 85 B0 77
20 50 80 70 80 100 70 80
21 51 80 70 A0 | 100 80 |. B2
22 ° 52 a0 70 80 100 70 80
23 53 70 70 90 85 80 79
24 54 an 70 90 80 90 84
25 55 90 60 70 85 80 77
26 56 100 60 70 80 85 79
27 57 100 80 90 90 B0 88
28 58 100 a0 80 {100 80 84
29 59 80 Bo 70 70 75 75
30 60 60 a0 70 80 80 70
- _ I |
JLH N = 30 2460 (2275 [2270 [2505 |2295 2357

Sumber dala @ Tesl

Dari tabel diabas Lemadian dikbabegorikan sosoai
clengan Fes e buan s sahingosa oaporoleh frea e i clan
prosentae nNilai rata-ralta siswa. sebagaimana pada

tabel Derilkol
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TAREL 2
DISTRIDUST FREEUENST PEROLEHNAN NIILAT

RATA RATA SISWA KEILAS KECTI, ( PERLAKUAN I) DIKRLAS VA

NO. KATEGORT [ %

1 Songal. bailk - -

. Batlk 13 13,33

J Lebih dari eolup 16 T 1 |

4 Culap ! 3.33

5 Hamply culop - -
Jumlah 40 100

Sumber dalka s

Rari balyen | el oy Ly mesrererambar b am Iy sy Lidlal

SO ana Sl sma thaprad memper aleh midlaid Aantara

e OO abaw dalam Yabeagm-i aanaal bail : seaelag boayn
»

BAGWHR yandg  memperoloh ng lai 90— g, e alan  dalam
Eabeoguei hail seban weavk ROV aamang abaog A4S, e elan yanag
fraling ravivsy al Aclhalaly e dgus vanag o mempeaeraleh nilad
anbara 70 LT alan dalam Fateaori  lebibk  dari
uuhuu_mghwnynb Lo mirsng akan 55 050 Zy medanghan siswa
yang memperoleh ailai A0 A9 alaw dalam  kEateaori
cukup sebanyal J oorang alag 5030 % dan bidal seorang-
pun yang  menparolebh nilai S0 -« 859,99  atau clea | am
babenoei bhampir ol T

Milaid rabta-rata  giswa  pada  tabel tliatas

adalah  Jumlah  nilad Frosmelorahen dari RIER R

dibagi O Ciumlah per Lemuan Voogedangkan nilai ratkae
Faka  siswa belas Fecil (WG ) Halam  Perbancingan
e 1 alovan | =T = 0% P Y mmdlah nilai ralta-rata siswa

Fzsie Lovabhian i bhagi e an iml aly o s mwa, L a1 3,



jumlah nilai 2ZIGH7 » 2O = 78.57.
Dar i Label diatas dapat dilihat bahwa nilai
rata~-rata siswa kelas keril ( Vb ) dalam FPer-
bandingan Ferlakuan 1 termasuk dalam interval nilai
70 = 79.99 atau dalam kategori lebih dari culup.

Fada tahap pertama nilai rata—-rata siswa kelas
Vb dalam Ferbandingan Ferlakuan II ( kelas besar )
mEmperaoleh  nilai rata-wata sebesar GB.0% ataw  dalam
Fategori cukup dan pada tahap kedua milai rata—-rata
[AGwa kelas Vb dalam Ferbandingan Ferlakuan 1
( Lelas kecil ) mampaeroleh nilai rata-rata sebesar
78.57 atau dalam kategari lebih dari cukup, denagan
demikian berarti bahwa ada peningkatan nilai rata-

rata sebesar 10!52.

D. PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS BESAR

Fengajaran dalam kelas besar dilakukan
sebanyak 10 X pertemuan vaitu 5 X pertemuan di kelas Va
dan 5 X pertemuan di kelas Vb, materi pelajaran yang
diberikan sama dengan kelas kecil, ¥ang  berbeda  hanva
Jduimlah giswa dalam kelas,
Dari lima kali pertemuan dalam Ferbandingan Ferlakuan II
dikelas Va dan Ferbandinaan Feelakuan I1 dikelas Vb,

maka nilai rata-ratanya dapat dilihat sebagai berikut

1. Nilai test hasil Ferbandingan FPerlakuan 11 pada

kelas Vb,

Fada kelas Vb dengan jumlah siswa  sebanvalk 57



arang  parla Lakap T dilabukan Ferbandingan  FerlalkGan
i f T3 coba kel as bhasae), maleri e s arearn YA
diberikan  sama  dengan kelas kecil (Va)  albau  yang
berbada  hanva domlah sisws calam ke Las .  WMilai Leat

akhir dapat dilihat pada talbwe| bevikut ini .

TADEL 10

NILAT SISWA  DBERDASARKAN NOMOR RESPDNDE.N

DALAM KETAS BESAR ( PERLAKUAN IT ) DIKELAS VB

o, NOMOR | NILAI POST TEST PERTEMUAN KE| RATA_RATA
RESPONDEN | 1 [ 11 [ 111 | 1v | v
| 2 3 Wi 5 6 |7 i
1 01 85 |80 (B0 | 8o | g0 i1
2 02 6 |60 | 70 | | 70 a7
8 03 60 (6o (70 |70 | 60 64
1 04 6o |50 | 70 |65 | oeo 62
5 05 50 [ 50 (60 (50 | 60 54
5 06 6o |60 |70 |70 | 70 66
7 07 75 (60 (60 [ 70 [ 60 65
8] o8 60 | 50 | 50 | 60 | 60 | - 5a
9 09 60 [ 50 [ 50 [ 60 | 65 57
10 10 65 | 60 | 60 | 60 | 70 63
11 1 70 |60 (80 (70 [ 75 72
12 12 80 |80 |80 | 80 | 80 RO
13 13 60 [ a0 {60 | 60 [ 60 64
14 14 565 | 50 | 60 | 60 | 50 55
15 15 60 (60 [ 60 [ 60 [ 60 60
16 16 B0 170 |80 | 70 | 90 78
17 17 70 [ 50 |60 (60 [ 50 58
18 18 70 |60 |60 | 70 | 70 66
19 19 65 [ 60 (60 [ 60 [ 60 61
20 20 70 |70 |70 | 70 | 80 72
21 21 B0 [ 60 [ 60 | 60 | €5 65
20 20 60 | 60 | 60 | 60 | 70 62
23 23 6 [ 70 (60 |60 | 60 63
24 24 60 | 60 | B0 | 60 | 8O 68
25 25 60 [ 60 |60 [ 60 | 60 60
26 26 70 )0 |60 |80 | 70 64
27 o7 g0 [0 |80 [0 | @0 80
| - |
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§ 2 3 1 5 6 7 8
28 28 75 80 80 80 80 79
29 29 70 70 90 80 70 76
30 30 55 50 70 50 70 59
31 31 70 80 80 70 90 78
32 32 70 70 70 70 70 70
33 33 80 60 60 70 65 67
34 34 75 80 70 70 70 73
35 35 85 80 80 70 90 81
36 36 80 70 90 80 70 78
ar 37 65 50 60 70 50 59
38 38 60 60 60 70 60 62
39 39 60 60 50 50 60 54
40 40 60 60 60 60 65 61
41 41 80 80 80 80 80 80
42 42 75 80 90 70 80 79
43 43 70 70 50 50 50 58
44 44 65 60 60 70 70 65
45 45 70 80 60 70 70 70
46 46 75 80 70 80 90 79
47 47 50 50 70 40 60 54
48 48 a0 70 80 70 75 77
49 49 80 70 70 70 70 72
50 50 80 80 80 80 85 81
51 51 70 70 90 70 90 78
52 52 75 80 80 80 ‘ 80 ‘ 79
53 53 60 80 60 60 60 64
o4 54 80 80 1100 60 80 80
55 55 65 60 70 60 60 63
56 o6 60 50 70 70 50 60
57 57 90 70 80 80 80 80

JIH | N = 57 3925 |3750 3950 [3805 |[3955 3879

Sumber data : Test

Dari tabel diatas kemudian dikategorikan sesuai
dengan  ketentuan, sehingaa diperoleh frekuensi dan
prosentasi nilai rata—-rata siswa, sebagaimana  pada

tabel berikut



TneeEL 1)

DISTRIBUST FREKUENST PEROLEHAN NILAT

RATA RATA STSWA KELAS BESAR ( PERLAKUAN II ) DIKELAS VB

[—”NO. i(f\'l"li(‘.f-)h’_l' I Iz ; %
| ok il -
1 Snngat bail - -
o Badlk n 11,04
3 Lebih darvd culap 10 28.07
4 Culoap 23 40,35 .
H Hampir ecukup 10 17,564
o - Jum —1—1 I_l 5T 100
Sormbaea -r_f:\ Lo :‘ (WEE= - o
Tabel diakas  menur ok kan brahera Lidal:  =searang
BAsWAPUN  yang menperalel milai antara 20 « 100  alay
tdalam Faleori Sancal bagl, sevelaricr b an 80 T a VA
memperoleh i o sy bagra B0y e EMR 9% alkauy tla | am
I & l'_r-':.-]a':r i ail selbanyalk 3 mrrantt akan L4, 04 7 tlan
ShBwa yan mampraro el pilail T e PG alan
clavlam  katoagoei Leebily dari cukup sebanyvalk 16 o rrAanc
abau IB.O07 % serba siswa yano  memperaleh nilai
&0 = HQ.RF  mbtauw laldm bal B d ek sbhanyal
25 grang aban 40.35 % dan Siswa yvang memperoleh nilai

B0 = BY 99 atan dalam ba Fagori hampiv eukup sizhanyal

1O arang abkan 17,59 %

Nilai rata-rala sigwa patla tabel diatas adalah
dumlah nilaid beseluruhan dari post  test diba ri =

Cjumlaly perbamuan ), sedanoglon i lai rata-ralba siswa

P



kelas besar adalaly jumlah kool uruhan nilai rata-rata
silswa dibani tlenagan jumlah sigwa, berart jumlah
nilai ZE79 @ 57 = 48, 6%,

Dar i, Label tersebhut dapab oilibat babhwa nilai rata-
Fata  sigswa  kelas besar (Vb ) tdalam Perband L=ngan
Farlakuan [T termasuk dalam i nherval nilai 6O -~ &%9,99

ataw dalam Labegori o tkup.

Nilai tes kelas besar ( Perlakuan ) dikelas Va,

Fraacla Lahap  perktama  Lbelas Va menda pat Fep-—
Brandingan a1 &lkvaity | i i coba kelag Feei ).
malka  pada Eabap  Fedua, Ferlas  Ma  mendapat P s

bandingan Ferlalboaan 11 (Wil roba kelas bosar) maleri
pelaiaran  sama  denogao kel as kecil (Vb)) Mileai Test
abhiv dapat dilihabt pada babel berikub
TABEL 12
NILAT SISWA BERDASARKAN NOMOR RESPONDEN

DALAM  KELAS BESAR ( PERLAKUAN IL ) DIKELAS Va

NO. NOMOR NITAI POST TEST PERTEMUAN KE| RATA-RATA
RESPONDEN 1 IT LIL Y I¥ v

1 2 J 1 5 6 (4 3
1 58 50 70 50 50 70 58
2 59 65 60 70 70 GO 65
J 60 50 50 50 50 70 54
1 61 55 50 70 50 70 59
5 62 60 70 60 60 60 62
6 63 60 50 60 50 G0 56
7 64 60 90 80 60 60 78
8 65 60 50 60 50 50 54




1 2 3 4 5 6 i 8
9 66 75 70 60 70 75 76
10 67 70 70 80 70 75 73
11 68 60 60 50 60 60 58
12 69 85 80 90 70 80 81
13 70 65 60 60 70 60 63
14 T 40 40 70 50 60 52
15 72 60 60 50 60 65 59
186 73 70 80 80 a0 70 78
17 T4 60 60 50 60 60 58
18 1 50 50 60 50 60 54
19 76 50 60 50 60 50 54
20 77 o 70 90 70 a0 79
21 78 60 60 60 50 60 58
22 79 40 60 50 50 a0 54
23 80 80 70 70 70 i 70 72
24 81 60 50 50 50 60 54
25 82 65 60 70 60 70 65
26 83 60 50 70 70 50 62
27 84 80 80 80 80 80 80
28 85 60 50 60 50 70 58
29 86 70 70 70 60 80 66
30 87 60 60 60 60 60 60
31 88 70 60 70 60 60 64
3z 89 80 50 60 50 60 58
33 90 g0 70 80 80 70 78
34 91 65 60 60 70 50 61
35 92 60 60 60 60 50 59
36 93 a0 a0 80 60 60 77
37 94 \ 65 60 60 70 60 63
38 a5 50 50 70 60 50 57
39 96 85 80 60 90 80 81
40 97 60 60 70 60 65 63
41 98 70 60 30 70 75 71
42 99 60 60 60 60 60 60
43 100 60 70 70 70 60 66
44 101 70 60 70 60 65 65
45 102 70 80 90 90 65 79
46 103 60 70 70 70 60 66
47 104 70 60 60 60 & 60 62
48 105 75 80 70 80 60 73
49 106 60 60 60 70 70 64
50 107 65 60 80 80 60 69
51 108 80 80 90 70 80 80
52 109 65 60 60 70 50 61
53 110 T0O 60 80 70 o] 71
54 111 65 70 60 60 60 63
55 112 50 50 60 50 60 54
56 113 75 70 80 80 70 75
57 114 70 60 60 60 60 62
JLH N = 87 3695 |3610 |3800 |3650 |3680 3701
{
Sumber data Test
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DIGTRINDGT FREKUENST PERDLEHAR MILNAT

neg

RATA RATA SISWA KRTAS R

L |

WSAR (PERLAKTAN I1) DIKETAS V A
:.
B e .____.r_’._'_‘_...w_._ e - z
HO. KATEGORT [ %
1 Sangal ball - -
2 Nalle 4 T.02
3 Lebih dart culoags 13 22.81
4 Culoup 21 36,84
B Hampir eokup 19 33.33
Jum 1l nh 3t 100
Domlier dala s P
Dard Lol ofd af ove berr il bralhwa  Gigdak atla sl swa
yano mempmealedy o o s Lapa W FOO SEau dalam
Lo bmepen i sSarigal ol Sl anierle ooy LSA VA menm ey ey
(i B A an lagea F1e LSS P ehalam  Falogori Pvend
stolyaeiral A girann ko 2 AND W din sigwa vang MEN A ey -
Lesli mvilad 7 TP artan dalam kategori 1 el oari
by e bharyal I rary aten S2yRB1 ¥ miswes v ]
e Leely o g ) sy Wil s A ARV, BB avean clay 1 am
b s beseyen i evtkep el als 20 arane s Lokt 3, 84 % mere bn
DABBEL yanat movmpesr oledy i Lad sy ara 50 R L2 atan

) am boakeage | Iy

.|||<r|'|

Gl ary alk

L e

)

1w alkan



&,
e O e T o T G4 mia bl Wa sl lalv. juml aly
i 0 e B B Rt W e s Jovninelvaey o i Tvarer i clicran Jumlah
]

SRR valtu EH0L 2 B = HALTE D Maka dapal o i iﬂ”JLll|gEU1

SR T milad  wisws Lelas Va dalam Ferrbandingan
Fer1 sk wiam Ll §uii erebn kel s [9rdesaie ) Lesrmeazing ) Hnlam
interval milai 40 « g9 oo abaw dalam kategoei el .
el Lanlvspy  pesis Lamde mf Lad =55 s kel as Va L :_1_in'|
B | alocrann [oCnsdd moelisy leorTemes Joevied 1% mermpresr ey Lealy pyvid 1 avi
e e Fal alan dal am loa begey lebily  darid 'cuhup
Gl s el vl an e B lad rata-rala belas Va  pada
Frosr ] syl sy 11 fuid walya keslam Dyssap ) resie a1 g Leabyi .|1

bail elesyman Pendnalbalan selsssn - 7T

o il

E. NILAI HASIL PERBANDINGAN KELAS BESAR DAN KELAS KECIL,

BERBASARKAN NOMOR RESPONDEN DIKELAS BESAR DAN KELAS KECIL

Fala Iy s Fear ol | ok a VAT climaiilkan
berdasarban el as MALLIE A mding .« maka pada bee ban  ini

chirubah kedalam nilai o berdamarian Perlakuan YaAng

.

chd b d by, Frese Lol pan I fanii ol Felas keei) )
clispreg o fumlah responden e ara o szen D han sebanyalk GO
[ TRYN | ol Peve-lalkaean TT g cabis el asg brasar) Jumlah

responten sotara Eese ooy sehanealk 1L Drang ., seper b

pavila Labe )l oy i lat



PERBANDINGAN NIIAL SISWA MIS NU
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BERDASARKAN NOMOR RESPONDEN KETAS BESAR DAN KETAS KRECLL

T,

——

1h

il
19
20
2
n
23
Pl
25
2
27
28
29
10
i
12

T
u

i
59
,11 {D
I

19
AN
11
12
17
H

i

el e
- HeerL
—
0> b0
1} "
0 40
05 5
0l 17
i 71
0n )
0 b
1] Iy
1 1
12 fin
13 11
(K hi
15 Jn
ih n:
17 7
11 "
i9 7
70 i}
U 12
27 71
23 12
21 7
25 h0
26 by
27 b
2 19
29 4
10 65
3 in
12 71
33 al
1l D
15 1
T4 a8
17 &7
18 27
35 [7
10 n?
1l it
L 54
12 57
i T4

AV A

._‘Tt_ri{rsfﬁ_.‘:"

i
h
i
b
i
Ity
]
b
1
ht
7
nn
W

e
| ]

AL

B : ] T
1 LY 77
Al 4h M 79
LY A7 07 S|
1R in 7 17
A 1 17 12
i) 50 3| nl
W al D Pl
97 2 0f 17
0 53 97 h
ol il | 18 D]
an 9% 77 3
Gk Th 97 hil
a7 57 M no
i) SH i i
an 57 3 b5
hi AU 7 4
h Al 4 57
h2 h? b2
LR b3 E: 36
i LR ] = 70
ha b9 - "
hh fh - 1
hi hi - 13
hi) L - atl
h 7 = 0l
7 n - bl
71 7l = 32
17 12 - 57
13 773 = 18
" " = a8
15 75 - 54
Ih i - 5
1 i 19
n 70 = i1l
7 79 = a4
i 1] - 12
il il = 34
f1? a2 = b5
R4 0 = b2
0 14 % g0
1] 04 = o
b fih - b
m fi7 - i
i fin b
n? n? - bl
T on - mn




5.0

1 z SR A T T F 0 i
Rk 1 SRR A I - =

27 2 i :1 105 053] = 71

L § .

9 91 ) 1 | |‘)., llrJ,] L]

= 5 : ) 07l > ik}

71 94 # bl 190 on | . 10

] 95 - 87 -|§ £y

9% 9% i :l]\ 'n: B =,

(| =

. s ) & 1 1 i

8 0 " i 12 & “ 5

59 59 . I : 12 ' A

o | x o 15 L8 13

101 011 : b Ly il - a2

102 02 - 1 fH!Y'HIELﬁ Ho=TTA) 1575 7500

103 03l - bh - F

L4 01l - L2
Sumber data @ test

Daved Ll | chiabae bamadian  dikabegorikan  sewsoai

cengan Lobanloan, T I GO I AT A e G A frekensi claun
prersen bae vt e d rra Lar—rra by selhyagaimanas  parla Labhel

b i bk
' TOREL. 15
DISTRIDUST FREKUENGT PERDUEHAN NTLAT
RATA RATA SISWA  PADA PERBANDINGAN KELAS BESAR DAN

KELAS KECTIL DIKRELAS VA DAN KET.AS VB

NO_ i VATFPOPI“ | Perlaluan 1 i Perlnkuan 11
| g ORI D E P %
1 Sangal. baik I - - -
2 Bailk 3! 30,00 12 10,53
3 Lebih daril eukup a0 50.00 A 25,44
4 Culaap 11 18,33 a1 \ 38,60
5 Hampler culp - - 29 25,44
Jumlah GO 100 114 100
Sumber daba = Lest ‘
Faca  Label dialbas tertibal balwa nilai  terbin Qo
vanng dhiperaleb davi Porhandinnan Perdakboean L (wii coba

kelas keecil) atlalabh 8% dan nilain bterendah adalah &0,

Sevelanalan M L ey, diiiy yare) o diperoleh vl i



&4

Ferbandingan Ferlakuan 11 fﬁji coba kelas besar) adalah
Bl dan nilai terendah adalah 92, Nilai rata-rata yang
diperoleh dari Ferbandingan Ferlakuan I adalah 4524 : &0
= 73.43 sedangkan nilai rata-rata Ferbandingan Ferlakuan
I1  adalah 7580 : 114 = 44.49 jadi nilai rata-rata vang
diperoleh Ferbandingan Ferlakuan I lebih besar dari
Ferlakuan I7].

Dari perbedaan nilai rata-rata vang diperoleh
dari Ferlakuan 1 dan Ferlakuan 11  menunjukkan bahwa
pengajaran dalam kelas kecil dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Meskipun hasil penilaian rata-rata
menunjukkan peningkatan., namun ada beberapa orang siswa
yang nilainya sama atau lebih besar pada perbandingan

Ferlakuan II vaitu nomor eksperimen 3 01,12 dan 50,



BAEB IV

FEMBAHASAN DAN ANAL ISA

Sebagaimana diuraikan dalam bangian terdahulu, bahwa
untuk  menganalisa hasil penelitian ini digunakan 2 cara
yaltu  analisa fkualitatif dan analisa kuanitatif, adapun
permasalahan yang dianalisa secara kualitatif adalah
Rumusan Masalah tentang Hambatan—hambatan dan kelebihan-
kelebihan cdalam pengelolaan kelas besar di MIS ML
Palangkaraya, prestasi  belajar kelas besar dan prestasi
belajar kelas kecil MIS nNLU Falangkarava. Untuk Jelasnva

dapat dilihat dalam pembahasan berikut

A. ANALISA KUALITATIF

Analisa kualitatif dalam penelitian ini mengogunalkan
langkah-langkah analisa tema sebagai berikut
Smlesai pengumpulan  data di lapangan digunakan
analisa tema quna untul menemukan Lesimpulan yang dapat
mengintegrasi  lintas domain yang ada dengan langkah-

langkah sebagai berikut »

A« Membuat diagram skematis Ltk mange tahui
visualisasi hasil belajar kelas besar dan hasil
belajar dengan kelas tecil MIS NU Palangkaraya, skoma

tersebut adalah sebagai beribut s



Prestaai Belajar

kelas besar dan kelas kecil MIS NU P.Rayg

Hasil belajar kelas besar

Hasil belajar kelas keciij

Nilai Tertinggi a1 Nilai Tertinggi B9

Nilai Terendah 52 Nilai Terendah 60

Nilai Rata-Rata kelas 66.49 Nilai Rata-Rata kelas 75.43

Lﬁategori cukup Kategori lebih dari  cukup
Kategori f % F__Kategori f %__]

Sangat baik - - Sangat baik 1 1,67

Baik : 12 10,53 Baik ~18 130,00

Lebih dari cukup| 29 25,44 Lebih dari cukup | 30 50,00

Cultup 44 38,60 Cukup 11 18,33

L_?ampir cukup 29 25,44 Hampir cukup - -

oy ey



L I

.

by

-

e impa ] an sEmentara  dari diagram skemabtis diatas

—— e e —— ——

adalah hasil Lelajar Antara kelas besar dengan  kelas

[

; ; [
boereril ada perbedadn . oi mana  kelas  kecil Lermasul

i
dalam kategori cukup dan kelas bhesar termasul  dalam

hategori  lebipk dari  cuku M,

Temas Lama WNavecsn. dard Labwrail, YA ac

|'-'."-?,“.-‘;il-3‘..?ul_l\-'.-'i.iﬂl'll‘l:{*a denaan fenomena Lapangan adalah B i a

Learilaat -

LY s Buru adalan RIEEARG yang  sangat bBerperan  al o

Tengslolaan Fwlas., artiny a kemana kelas tiarahlan
" 3 ¥

Eergan tung Eapada Eemampuan dan usalia CLEL . maminty

demikian  usaha dan  kemampuan quru’  dipadagaruh

oleh  belyor Ao faklar . leaclaan | S SWa , drunl ah

HAGWA L, ruangan e

dan lain-lain.
D). Masil pel ajar siswa di pengarubid, olekh Fak ey

inkernal clan fal Lo ehaternal :.'am;j;' terbagil ™ dalam

lingkungan Eeluarga, Linakungan ,ulr:-lsswar'?:-\ln’.al;, ey
3 5 3 5 ) ¥

Lingkungan  sekolal. Siswa MIS NU ' Falan akarasa

dalam Hal ini salak galunya dipengaruhi  olel

Linukungan r-.'!..c.;lz'.h. separti Guru, Leman sekolas
#

alau jumlaly i swa dalam kelas dan lain-=-lain.
Dari data-data 7ang dianalisa diatas dapat  diambil

kesimpul an sebagai berikal



a) . Fenogelolaan HLlswa kelas besar di MIS NLJ
Falanaglkaraya membebankan  tugas barat |Lepada
Para  ouru/wali hkelas badl: e S LAapan MELLPLLIN

pelaksanaannva karena dengan  banvaknya dumlah
siswa  vang belajar maka banyvak juga tugas  guru
dalam mengelolanva.

b). Nilai rata-rata siswa dari kelas besar MIS ML
Falanakarava adalal 66.4%9 dengan demilkian pPeEr
aclany a pengulangan  dan pengayaan diluar dam
belajar disekolah, sehingga hasil belajar siswa
dari kelas besap merdapat nilai yana seimbang
dengan nilai siswa dari kelas kecil,

C). Milai rata-rata Biswa dari kelas kecil MIS NU

Falangkaraya arlalah 7H.4% mesk ipun sudah
memenuhi syarat  ontuk melanjubtkan ke maleri

berikutnya, rnamun agar dapat menaghasilbkan Y ang
lesbyih baik maka parluy diadalan pengayaan
materi.

). Ferbsdaan hasi) belajar siswa antara kelas besar
dengan kelas kecil MI5 NU- Falangkaraya L
nampak, dimana kelas besar dalam kategori cukup
sedangkan nilai kelas keeil dalam kategori lebih

dari cukup.,

B. ANALISA KUANTITATIF

LItk menau j i fumusan  Hipotesa vang berbunyi

"Prestasi belajar siswa lhelas kecil lebih baik dari



&%

prastasi belajar 51 SWa kelas beasar® digunakan FLmus
statistik vyaitu t tes untuk mengbhitunanva, kemudian
hasilnya dikonsultasikan dengan t tabel, adapun  langkah

perhitungannya adalah sebagai berikut :

1. Mencari Mean, Deviasi Standar, Standar Error dari

Mean Ferlakuan I.

Untuk dapat mencari Mean, Deviasi Standar dan
Standar ervor dari mean perlakuan I maka langkah vang
harus ditempubh adalah terlebih dahulu membuat TABEL

FERJA seperti pada tabel berikut :

TABEL 1646
TABEL UNTUK MENCARI MEAN, DEVIASI STANDAR

DAN STANDAR ERROR DARI MEAN FERLAKUAN I

NILAT X f X x 1 £x1 fxl 2
80 - 89 5 =7 ¥ 35 | 1225
86 - 87 1 il 8 36
84 - 85 4 &5 + 20 400
82 - 83 5 + 4 + 20 400
80 - 81 4 + 3 + 12 144
78 - 79 5 + 2 + 10 100
76 ~ 77 5 %4 + 5 25
74 - 75 6 Ml 74.5 0 0 0
12 - 93 5 % | - 5 25
0 - 71 9 =g = 18 324
68 - 69 5 . =B ~ 15 225
86 ~ 67 1 el ~ 16
64 - 65 2 . -5 - 10 100
62 - 63 1 -6 - 6 36
60 - 61 2 -7 - 14 196
JUMLAH N = 60 5fx1=36| 2 fx12=3252




.

b.

C.

Mencari

rumus 3

My

Mencari

Mearn VYariabe] by
.1
= M 1 + ___,_E.fi_l__
(1)
(Z4)
= 74,5 + o e
. (60
= 74.5 + 2w 0.4
= 74.5 4 P
= LT

{Ferlakuan

70

1) denagan

Deviasi Standar Variabel X (Ferlakuan 1)

dengan rumus

Flencari

i J i _
frd 2 o (fudy2
I N
2 L3252 ~ (36)°
4H0 &0
g L3552 - 1996
GO &0
= 2 L5827 = P16
= 2 I22.6
=2y 5.71
= 11.42
standar Error Mean Variabel

I) dengan rumus

"

(Ferlakuan



504 11.4%2
E}ii.‘.lv‘l S— = R e e
F o~ 3 e — 4
11.4% 11.42
7 . &8
J' =
= 1.49
2e Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standar Error
Mean Ferlakuan 11 (VYariabel Y.
TABEL 17

TABEL UNTUK MENCARI MEAN DEVIASI STANDAR

DAN STANDAR ERROR DARI MEAN FPERLAKUAN II

73

dari

NILAT Y § Y 1 eyl | gyl 2
1 ) 3 Z 5 6
80 - 81 12 v T + 84 7056
78 - 79 13 +6 + 78 6084
76~ T 4 B + 20 400
74 - 75 1 + 4 = & 16
12 - 73 7 +3 + 21 441
70 - 71 4 ¥ 2 + B8 64
68 - 69 2 #1 + 2 4
66 - 67 7 Ml 66,5 +0 0 0
64 - 65 12 i - 12 144
62 = 63 14 } o - 28 784
60 - 61 9 =3 - 27 729
58 - 59 13 i} - 52 2704
56 ~ 57 4 -5 - 20 400
54 - 55 11 -6 - 66 4356
52 - 53 1 - -~ 7 49
JUMLAH N2 = 114 5 23231




~
a2

Mencari Mean Variabel Y (Ferlakuan 1) cdanaan

rLimuLE

(114)
= 66H.5 + 2 x 0.04

= Ab6.95 4+ 0,08

Mencari Deviasi Standar Variabel Y (Ferlakuan 1)

dengan rumus @

i i
Gfpd B« [EFp)®
8D2 =
= 2 [23231 - (5)2
114 114

= 2§ 203.78 — G.22

= 38.54
Mencari Standar Error Mean Variabel Y (Ferlakuan
11) denogan rumus

ak.

SEM"\ T o




4.

R e
28 .54
T
% 2.68

~
Mencari Standar Error Mean Ferlalkuan Iy Parlakuan II.

Setelah didapat nilai Mean, Deviasi Standar dan
Standar Error Mean dari Variabel X dan Variabel Y
ataw dari Perlakuan I dan Perlakuan 11 maka langkah
selanjutnya  adalah mencari Standar Error  Ferbedaan

Mean Variabel X dan Mean Variabel Y dengan rumus

BEmy ~ Mo = § SEgqg” + SEnn

= (1.49)° + (2.68)°

= @28 TulB

Mencari t atau to

Setelah didapatkan Nilai standar Ferbedaan Mean
Variabel X dan Y atau Ferbedaan Mean Ferlakuan I dan
IT, maka langsung dimaksudkan ke dalam rumus £ test

sebagal berikul @
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Memberikan Interpretasi terhadap to.

Setelah didapat nilai ¢ maka langkah selanjutnya
menginterpretasikan dengan rumus :
df atauw dh = (Ng + Ney = & ) = (4D + 114 - 2) = 170
(Konsultasi tabel Q;lai ). Ternyata dalam tabel
tidak ditemui df sebesar 172, karena itu digunakan
df  terdekat, vaity af 150, dengan  df  sebesar 150
diperoleh t tabel sebagal berikut
Fada faraf Siqnzflkan‘ﬁ nw Tt = 1.98

Fada taraf signifikan 1 % Tt

i

2 edr],

—

warena bt oyang diperoleh dalam perhitungan (yaita
to = 2.97 adalah lebih besar dari t tabsl bailk pada
taraf signifikan 5 % mavpun L %) maka Hipotesa MNihil
ditolak. Berarti antara variabel X dan varibel Y ada
terdapat perbedaan yang signifikan.

Dapat disimpulkan bahwa Hipotesa vang  berbunyi
"Frestasi belajar siswa dalam kelas kecil lebih baik
dari prestasi belajar siswa dalam kelas besar", dapat

diterima secara signifikan.



BAE V

FENUTUFP

A. KESIMFULAN

1

Fengelolaan siswa kelas besar di MIS NU Falamg-
karaya mempunvai hambatan—hambatan vyaitu oz mem-—
bebankan tugas mengaiar Y EM L berat Lepada para
Guru/Wali kelas baihﬂpersiapan maupun  pelaksanaan—
nya karsna dengan banyaknya jumlah siswa berarti
banyak juga  tugas bagi para Guru/Wali kelas.
Terbatasnya bukuy sumbear vang dimiliki oleh MIS ML
membuat siswa harus banyak mencatat dan sedilkit
waktu yang digunakan untulk menjelaskan. Suasana kelas
Sering ribut dan tidak tertib karena duduk siswa
berjejal-jejal sehingga sulit wuntuk mengembanekan
variasi mengaiar clan mengakibatkan kurangnya
interaksi.

Felas besar di MI& NU Falangkarava mampLnyai
kelebihan-kelebihan vaitu ¢obanyaknya pemasukan  dana
vang  digunakan untulk penambahan lokal bangunan dan
kesejahteraan para  Guruw, apabila BGuru/Wali kealas
mamput memanfaatkan kelas maka suasana kelas menjadi
Micap.

Frestasi belajar siswa kelas besar MIS NU Falangka-—

rayva ( kelas besar Jang diperlakukan J termasulk dalam

~J

o



b

kategori cukup yaitu dengan nilai rata~rata sebesar
66,49, MNilai tertinogi vang dipernleh adalah £1 dan
nilai terendah adalah 52, sedangkan  siswa vang
memperoleh nilai rata-rata %0 -~ 100 atau dalam
kategori sangat baik tidak ada, vang memparoleh nilai
80 - 89,99 atau dalam kategori bailk sebanyal 12 orang
atau 10,33 %4 yang memperoleh nilai 70 - 79,99  atau
dalam kategori cukup sebanvak 29 orang atauw 23,44 L,
vana memperoleh nilai 60 - 649,99 atau dalam kategori
lebih dari cukup sebanyak 44 orang atau 38,60 % dan
siswa  yang memperoleh nilai %0 - 59,99 atau dalam
kategori hampir cukup sebanvak 2% Crandg atau

29,44 .

Firestas i balajar siswa kelas bkecil di MIS ML
Falangkarava ( kelas kecil vang diperlakukan )

termasuk dalam kategori lebih dari cukup yaitu dengan
nilai rata-rata sebesar 75,43 nilai tertinggi vyang
diperoleh adalah 89 dan nilai terendak y%ng diperoleh
sebesar 60, sedanagkan siswa yang memperoleh nilai
rata-rata 90 - 100 atau dalam kategori sangat baik
sebanyak 1 orang atau 1,67 %, vang memperoleh nilai
BO - 87,99 atau dalam kategori badilk sabanyal
18 orang atauw Z0,00 W, vang mempercoleh nilai
70 = 79,99 atau dalam kategori cukup sebanyak 20 atau
DOL,00 AU, yvang memperoleh nilai &0 - 49,99 atau dalam
kategori lebih dari cukup sebanyak 11 orang atau
18,23 dan tidak seorang siswapun yang memperoleh

nilai 90 - 59,99 atau dalam kategori hampir cubkup.
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Ada perbedaan secara signifikan antara EKelas Besar
dengan FKelas kecil terhadap prestasi belajar siswa
pada EREidang Studil Pendidikan Agama Islam (Bahasa
Arab, Al-Gur’an Hadits., Figh, Sejarahl Islam dan
Agidah Akhlag). Terlihat dari Mean Variabel X {kelas
Fecil) memperoleh nilai My = 73.7 (kategori lebih
dari cukup), sedanaokan Mean Variabel Y (Kelas Besar)
maempernleh nilai Pl = 646,58 (kategori cukup) dengan
damikian  terdapat perbedaan npilai sebesar PR,
Sedangkan  penguiian dengan rumus stetistik £ test
diperoleh angka sebesar 2.97. kemudian diinterpreta-
sikan dengan rumus df atau db diperolebh angka sebesar
172, selanjutnva dikonsultasikan dengan t tabel
terdekat yaitu df 150, diperoleh t tabel sebesar
1.98  pada taraf signifikan 5 % dan 2.41 pada taraf
signifikan 1 %, karena t yang diperoleh sebesar I i
lebih besar dari £t tabel baik taraf signifikan 5 %
dan  maupun 1 % maka Hipotesis Nihil yéﬁg berbuny i
"tidak ada perbedaan prestasi belajar antara kelas
besar dengan kelas kecil di MIS N Falangkaraya"
ditolak, berarti antara Variabel X dan Variabel VY

terdapat perbedaan vang signifikan.

B. SARAN-SARAN

1. Frestasi belajar siswa di sekolah salah satu di-
antaranya dipengaruhi oleh jumlah siswa vang sedang

belajar dalam kelas. karena dengan sadikitnya siswa
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akan memudahban Guru otk mengelolanya dan  prestasi

balaiarnvapun lopih Linqui kelas kaci) daripada kelas

besar  dengan demikian hendalklah pard  pelaksana dan

REnyelenagara MIS NU Falangkarava

A+ Memnbatasi Jumiab s dalam sa{u kelas vaity

I~ 40 ora Fi&

b Memperbanyak Persadiaan bukou—bukuy sumber, karena
waktu  Delajsr dan mengaiar banvalk terbuang  hanva
Barana un bk mencalkat ,

o Hendaknyva menyelekal Guru-gury V0 diterima
mengajar di HMIS Ny Falangkarava sesyai dengan
peErsyaratan wvang dibuat oleh  pengelola MIS ML)
Falanghkaraya.

Lepana Bura-gury  MIS MU Falangkaraya dalam ranglka

meEninalatban moto pendidilkan, Ehususny a Bidang GStudi

Fresricld el 1k oan Agama T=lam., agar memparhatikan cara-cara

mengelola kelas, Bupaya lebih terarah dan optimal,

H@naﬂa Depag. Kaodya Falangkaraya i _

A+ hendakrva membye ek an ketegasan mengenai petunjulk
Fenerimaan Siswa Baru MI/MIS bhususnya di  Kota—
ey 4 Falangkaraya GEEual dengan Fapuchusan
Depdikbud Dirjond Fandidikan Dasar dan Manangal,

bBe Memberikan subsidi yang memadai  kepada MIS  NU

Falangkaraya dalam ranglkan menunianag  kelancaran

Pelalksanaan prexe i an .
Cw Memberikan hantian berupa pengacdaan Pl e b

sumber,  baik  buku wailh maupun  buky PN ang

bepada MIg py Pa]anaharaya.
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